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PRAKATA 

 

 لَامُ عَلىَ أَشْرَفِ اْلأنَبِْيَاءِ   لَاةُ والَسَّ رْسَلِيَْْ وَالصَّ
ُ

والم       

ا بَ عْدُ    سَيِّدِناَ مَُُمَدٍ وَعَلَى آلهِ وَصَحْبِهِ أَجَْْعِيَْْ أمََّ

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepadaAllah swt.yang telah 

menganugerahkan  rahmat,hidayah serta kekuatan lahir dan batin,sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Kemampuan Abstraksi 

Siswa Kelas VII Smp Negeri 8 Palopo Dalam Mengonstruksi Hubungan 

Antar Segitiga” setelah melalui proses yang panjang. 

Salawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. Kepada para keluarga, 

sahabat dan pengikutnya hingga akhir zaman. Skripsi ini disusun sebagai syarat 

yang harus diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana pendidikan dalam 

bidang pendidikan matematika pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian penulisan skripsi ini, Penulis 

banyak mengalami kesulitan. Namun, dengan ketabahan dan ketekunan yang 

disertai dengan doa,bantuan,petunjuk,masukan dan dorongan moril dari berbagai 

pihak, sehingga Alhamdulillah skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tak 

terhingga kepada orang tua tercinta, yang senantiasa memanjatkan doa kepada allah 

SWT. Memohonkan keselamatan dan kesuksesan bagi putrinya, telah mengasuh dan 

mendidik penulis dengan kasih sayang sejak kecil hingga sekarang. Begitu 

banyak pengorbanan yang telah mereka berikan kepada penulis baik secara moril 
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ABSTRAK 

Dian Apriana, 2021. “Kemampuan Abstraksi Siswa Kelas VII SMPN 8 Palopo 

dalam Mengonstruksi Hubungan Antar Segitiga”. Skripsi 

Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Palopo. Pembimbing I Muh. Hajarul Aswad A., 

M.Si.dan Pembimbing II Sumardin Raupu, S.Pd., M.Pd. 

Abstraksi adalah kegiatan mengorganisasi konsep matematika yang telah dimiliki 

sebelumnya menjadi sebuah struktur metamatika baru. Aktivitas yang digunakan 

dalam abstraksi adalah mengenali, merangkai dan mengonstruksi. Pada proses 

abstraksi siswa menggunakan panjang sisi dan besar sudut segitiga. Adapun 

tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan abstraksi siswa kelompok 

tinggi,sedang dan rendah  kelas VII SMP Negeri 8 Palopo. Indikator yang 

digunakan dalam penelitan ini sesuai dengan SK dan KD yang mereka pelajari. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif artinya data yang dikumpulkan merupakan hasil pengamatan, 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan instrumen tes 

kemampuan awal matematika siswa, tes kemampuan abstraksi, dan pedoman 

wawancara. Pengambilan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada hasil tes 

kemampuan awal matematika siswa kemudian dikelompokkan. Subjek penelitian 

ini adalah 6 siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo.Soal yang dibuat berdasarkan 

indikator langkah-langkah aktivitas abstraksi.  Hasil dari  penelitian pada aktivitas 

mengenali segitiga siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah cenderung 

menggunakan panjang sisi dan besar sudut. Pada aktivitas merangkai ciri antar 

segitiga, kelompok tinggi cenderung merangkai dengan benar, sedangkan 

kelompok sedang dan rendah cenderung merangkai dengan kurang benar.Pada 

aktivitas mengonstruksi hubungan antar segitiga, kelompok tinggi, sedang, dan 

rendah memiliki kesamaan dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga, yakni 

kurang lengkap. 

 

 

Kata kunci : Kemampuan Abstraksi, Segitiga, dan Tes Kemampuan Abstraksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan disetiap 

jenjang pendidikan. Hampir semua ilmu membutuhkan matematika sebagai alat 

bantu, terutama ilmu-ilmu eksak. Suherman menjelaskan bahwa pelajaran 

matematika mempunyai tiga fungsi, yaitu: (1) sebagai alat untuk memahami atau 

menyampaikan informasi, misalkan melalui tabel, (2) sebagai pola pikir dalam 

pemaknaan suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan antara 

pengertian-pengertian itu, misalkan dengan pengamatan terhadap contoh dan 

bukan contoh, sehingga siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep serta 

melakukan penggeneralisasian, dan (3) sebagai ilmu pengetahuan.
1
 Ketiga fungsi 

tersebut seharusnya menjadi perhatian di setiap pengajaran matematika di sekolah. 

Belajar matematika pada hakikatnya adalah belajar konsep, struktur konsep, 

mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. Penekanan utama pembelajaran 

matematika yang baik adalah bagaimana agar siswa memahami konsep-konsep 

matematika dengan baik. 

Abstraksi merupakan proses yang sangat fundamental dalam matematika 

dan pendidikan matematika, keberadaan abstraksi pada proses pembelajaran 

merupakan suatu keharusan, sebab abstraksi berperan penting dalam 

pembentukan konsep-konsep matematika. Proses abstraksi siswa haruslah 

menjadi perhatian, hal ini dikarenakan dari aktivitas abstraksi dapat dilihat

                                                             
 1

Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung : JICA 

UniversitasPendidikan Indonesia, 2001),  h. 55 



2 
 

 
 

seberapa jauh siswa memahami suatu konsep dan bagaimana ia dapat 

mengonstruksi konsep yang telah ia miliki sebelumnya dengan konsep yang baru 

hingga menemukan sebuah hubungan dari konsep tersebut. 

Abstraksi di dalam matematika adalah proses untuk memperoleh intisari  

matematika, menghilangkan kebergantungannya pada objek-objek dunia nyata 

yang pada mulanya mungkin saling terkait, dan mengeneralisasikannya  sehingga 

ia memiliki terapan -terapan yang lebih luas atau bersesuaian dengan penjelasan 

abstrak lain untuk gejala yang setara. 

Menurut Mega abstraksi siswa adalah gambaran alami tentang aktivitas 

mengorganisasi vertical konsep matematika yang telah dikonstruksi sebelumnya 

menjadi sebuah struktur matematika baru. Gambaran alami dapat berupa gambar, 

skema atau grafik. Sedangkan aktivitas dalam abstraksi merupakan aktivitas 

mengumpulkan, menyusun, mengorganisasi, mengembangkan unsur-unsur 

metematis, menjadi unsur baru. Aktivitas yang digunakan ialah mengenali , 

merangkai dan mengkonstruksi.
2
 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang 

abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Soedjadi bahwa salah satu karakteristik matematika adalah memiliki objek kajian 

yang abstrak.
3
Sehingga mempelajari matematika memang membutuhkan 

pemahaman dan latihan yang cukup. Belajar matematika pada hakekatnya adalah 

                                                             
 2

Mega Teguh Budiarto, Profil Abstraksi Siswa SMP dalam Mengkonstruksi Hubungan 

Antar Segiempat (Surabaya: Desertasi Unesa, 2008), h. 31  
 

3
Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Surabaya: Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 1999). h. 9 
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belajar konsep,struktur konsep, mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. 

Hal ini sejalan dengan  pendapat Cooney: 

“A students ability to learn mathematics is directly related to his or 

herunderstanding of mathematical  concepts and principles”
4
 

Maksudnya,kemampuan siswa untuk belajar matematika berhubungan 

langsung dengan pemahamannya mengenai konsep -konsep dan prinsip-prinsip 

matematika. Konsep merupakan fondasi atau bangunan dasar dari ide-ide 

kompleks yang akan disusun siswa.  

Dengan demikian membuat sebuah konsep baru, diperlukan sebuah proses 

yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan objek 

tersebut dari beberapa konsep yang telah dimiliki sebelumnya. Sehingga 

dihasilkan sebuah pemahaman ide matematika yang mempunyai kompleksitas di 

dalam struktur matematika. Untuk mencapai tujuan diatas pada proses 

pembelajarannya guru tidak bisa hanya langsung mentransfer pengetahuan 

matematika secara utuh ke dalam pikiran siswa akan tetapi diperlukan suatu 

proses pembentukan konsep melalui serangkaian aktivitas yang dialami langsung 

oleh siswa. Serangkaian aktivitas pembentukan konsep abstrak tersebut secara 

sederhana dapat di sebut sebagai proses abstraksi.
5
 

Kemampuan abstraksi tidak terlepas dari pengetahuan tentang konsep, 

karena abstraksi memerlukan kemampuan untuk membayangkan atau 

                                                             
 

4
Gunawan Sujana, Pengaruh permainan cempleng terhadap prestasi siswa kelas 1 

sekolah dasar,(Yogyakarta: skripsi), h. 15 

 5
Farida Nur Hasanah, Abstraksi siswa SMP Belajar Geometri Melalui Penerapan Model 

Van Hiele,(http://www.repository.upi.edu/operator/upload/t_mat_0706810_chapter1. pdf. diakses 

tangal 22 agustus 2019), h.2 
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menggambarkan benda dan peristiwa yang secara fisik tidak selalu ada. Sejalan 

dengan konsep keimanan kepada Allah SWT dalam QS.Al-Ikhlas ayat 1 – 4 : 

                                                

Terjemahnya : 

Katakanlah: (1)“Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. (2) Allah adalah Tuhan yang 

bergantung kepada-Nya segala sesuatu. (3) Dia tiada beranak dan tiada pula 

diperanakkan. (4) dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.” 

 (QS. Al-Ikhlas ayat 1-4).
6
 

Ayat diatas menegaskan bahwa tentang Keesaan Allah SWT dan menolak 

segala penyekutuan terhadap-Nya. Untuk menjelaskan Keesaan Allah SWT perlu 

pemikiran yang abstrak, sehingga kemampuan berfikir abstrak sangat penting 

untuk meningkatkan keimanan kita. 

Geometri menempati posisi khusus dalam pembelajaran matematika sekolah 

dikarenakan banyaknya konsep-konsep yang termuat di dalamnya. Geometri 

adalah salah satu cabang matematika yang mempelajari objek-objek seperti titik, 

garis, bidang, ruang, dengan hubungan-hubungannya, yang seluruh objeknya 

bersifat abstrak. Nurhasanah mengemukakan objek abstrak dalam geometri 

seringkali sedapat mungkin divisualisasikan dan dihubungkan dengan objek yang 

real secara empiris. Hal tersebutlah yang menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar geometri. 

                                                             
 6

Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Bandung: CV penerbit 

Diponegoro, 2018. 
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Hasil observasi di kelas VII SMP Negeri 8 Palopo yang dilakukan peneliti, 

cara peserta didik dalam memecahkan masalah matematika berbeda – beda. 

Sebagian besar peserta didik hanya mau mengerjakan soal seperti yang 

dicontohkan, dan ada juga peserta didik yang menggunakan caranya sendiri yang 

mereka pahami. Tak hanya itu, pembelajaran yang dilakukan juga  cenderung 

secara konvensional, dimulai dengan menjelaskan teori, memberikan contoh – 

contoh soal dan diakhiri dengan latihan soal. Hal ini dilakukan secara klasikal 

dengan metode ceramah sebagai metode utama. Prosedur semacam ini akan 

membuat peserta didik memperoleh pengetahuan semata – mata secara prosedural 

dan sangat sering berpikir konvergen dalam memecahkan masalah sehingga 

pengembangan kreativitas peserta didik menjadi terhambat.
7
 

Akan tetapi, konsep matematika yang abstrak menjadi sebuah tantangan 

bagi para siswa dalam belajar matematika, banyak para siswa yang merasa 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Kesulitan siswa dalam 

memahami materi atau konsep matematika merupakan masalah bagi guru dalam 

mengajar matematika karena siswa yang memahami konsep dengan baik akan 

lebih dapat menggeneralisasikan dan mentransfer pengetahuannya dari pada siswa 

yang hanya menghafal konsep. 

Konsep Segitiga merupakan salah satu materi kajian geometri dalam 

matematika sekolah yang kebanyakan siswa mengalami kesulitan, terutama dalam 

mengungkapkan pengertian bangun segitiga dan mensortir serta menggambar 

bangun segitiga sesuai jenisnya. Materi mengenai identifikasi sifat-sifat segitiga 

                                                             
7
Eka Satriani, SMPN 8 Palopo, pukul 10:05. 
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berdasarkan sisi dan sudutnya merupakan materi yang masih sulit dipahami siswa. 

Karena itu proses abstraksi sangat diperlukan pada pembelajaran matematika 

terkhusus pada pembelajaran geometri dalam konsep segitiga.  

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang mendeskripsikan “Kemampuan Abstraksi Siswa Kelas VII SMPN 8 Palopo 

dalam Mengonstruksi Hubungan Antar segitiga”. 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Abstraksi  merupakan hasil dan proses mengorganisasi konsep matematika 

yang telah dimiliki sebelumnya menjadi sebuah struktur metamatika baru. 

Mengorganisasi  ialah aktivitas  menggumpulkan, menyusun, mengembangkan 

unsur-unsur matematis, menjadi unsur baru.  

2. Aktivitas yang digunakan dalam abstraksi ialah mengenali, merangkai dan 

mengonstruksi.  

3. Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga sisi dan membentuk tiga 

titik sudut. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kemampuan abstraksi siswa yang memiliki hasil belajar tinggi 

kelas VII SMPN 8 palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga? 
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2. Bagaimanakah kemampuan abstraksi siswa yang memiliki hasil belajar sedang 

kelas VII  SMPN 8 palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga? 

3. Bagaimanakah kemampuan abstraksi siswa yang memiliki hasil belajar  rendah 

kelas VII  SMPN 8 palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan yang diuraikan di atas,maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah mengetahui: 

1. Kemampuan abstraksi siswa  yang memiliki hasil belajar  tinggi kelas VII 

SMPN 8 palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga  

2. Kemampuan abstraksi siswa yang memiliki hasil belajar sedang kelas VII 

SMPN 8 palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga. 

3.Kemampuan abstraksi siswa  yang memiliki hasil belajar rendah kelas VII 

SMPN 8 palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga. 

E.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika siswa. 

Secara khusus, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi dalam mengetahui bagaimana kemampuan abstraksi siswa kelas VII 

SMPN 8 Palopo pada materi segitiga dalam pembelajaran matematika dan sebagai 

bahan pemikiran untuk penelitian yang sejenis. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat membantu mengetahui abstraksi siswa 

pada materi geometri sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam 

mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran di kelas. 

b. Bagi pihak terkait dan pemegang kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan diskusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. 



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa sumber informasi 

penelitian yang pernah dilakukan. beberapa diantaranya adalah : 

1. Agnesya Maldini (3214113037)  dengan judul skripsi “Analisis Kemampuan 

Abstraksi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Pokok Segitiga Di MTsN 

Aryojeding Rejotangan Kelas VII Tahun Pelajaran 2014 / 2015”IAIN 

TULUNGAGUNG 2015. Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Untuk 

mendeskripsikan kemampuan abstraksi siswa kelas VII MTsN Aryojeding 

Rejotangan pada level Recognition (pengenalan) dalam menyelesaikan soal materi 

pokok segitiga. (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan abstraksi siswa kelas VII 

MTsN Aryojeding Rejotangan pada level Representation (representasi) dalam 

menyelesaikan soal materi pokok segitiga. (3) Untuk mendeskripsikan 

kemampuan abstraksi siswa kelas VII MTsN Aryojeding Rejotangan pada level 

Structural abstraction (abstraksi struktural) dalam menyelesaikan soal materi 

pokok segitiga. 

Adapun hasil kemampuan abstraksi siswa kelas VII – A dalam menyelesaikan 

soal materi pokok Segitiga pada level recognition (pengenalan) sebagian siswa 

mampu dengan baik mengenal struktur matematika baru dengan mengidentifikasi 

struktur sebelumnya dari ketiga soal, dan sebagian lagi belum mampu dengan 

baik.



 
 

10 
 

mengenal struktur matematika baru dengan mengidentifikasi struktur 

sebelumnya.
8
 

2. Artikel dengan judul “Kemampuan Abstraksi Calon Guru Matematika Pada 

Materi Dimensi Tiga” oleh Dina Pratiwi Dwi Santi,dan Siska Firmasari. Materi 

dimensi tiga harus dikuasai oleh calon guru matematika dikarenakan materi ini 

berkaitan erat dengan kurikulum sekolah menengah. Kesulitan belajar 

mahasiswa pada materi dimensi tiga dikarenakan materi bersifat abstrak. 

Sehingga penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

abstraksi calon guru matematika pada tingkat kognitif tinggi, sedang, dan 

rendah dalam menyelesaikan soal matematika tidak rutin materi dimensi tiga. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini menghasilkan kemampuan abstraksi 

mahasiswa dengan tingkat kognitif sedang lebih rendah dibandingkan dengan 

yang tingkat kognitif tinggi, dan lebih tinggi dibandingkan dengan yang tingkat 

kognitif rendah.
9
 

3. Artikel dengan judul “Analisis Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Segiempat Kelas VII Persiapan 

Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto”oleh Alfin Lushfatun Nisa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan abstraksi matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal pada materi segiempat kelas VII semester 

genap di MTs Persiapan Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto. Penelitian 

                                                             
 8

Agnesya Maldini, “Analisis Kemampuan Abstraksi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Materi Pokok Segitiga Di MTsN Aryojeding Rejotangan Kelas VII”,(Tulungagung:IAIN 

tulungagung,2015) 

 
9
Dina pratiwi dwi santi dan siska firmasari,”kemampuan abstraksi calon guru matematika 

pada materi dimensi tiga”,(Cirebon:unswagati Cirebon),jurnal Euclid,vol.5,no.2,pp 89 
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ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskripsi. Subjek 

penelitiannya adalah siswa kelas VIII-A MTs Persiapan Kecamatan Kemlagi 

Kabupaten Mojokerto, kemudian dipilih tiga siswa sebagai subjek penelitian 

yang didasarkan pada tingkat kemampuan matematis siswa, yaitu tinggi, sedang, 

dan rendah. Sebelum dianalisis, dilakukan pengecekan keabsahan data dengan 

triangulasi teknik, yaitu membandingkan antara hasil tes dengan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan abstraksi matematis siswa pada 

materi segiempat berdasarkan kriteria level-level abstraksi yang meliputi level 

pengenalan (recognition), level representasi (representation) dan level abstraksi 

struktural (structural abstraction). Siswa dengan kemampuan matematis tinggi 

dapat menggunakan kemampuan abstraksi dengan baik, yaitu mampu mencapai 

ketiga level.
10

 

4. Artikel dengan judul “Penerapan Pendekatan Concrete-Representational-

Abstract (CRA) untuk Meningkatkan Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa 

SMP dalam Belajar Geometri “ oleh Ati Yuliati (0905862), penelitian ini 

mengkaji dengan desain kuasi eksperimen kelompok kontrol nonekivalen. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 12 Bandung semester 

genap tahun ajaran 2012/2013. Sampel penelitiannya yaitu dua kelas yang diambil 

dari populasi yang telah ada dengan karakteristik yang serupa.Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk menganalisis peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa 

SMP pada materi geometri yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CRA 

dan siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

                                                             
 10

Alfin Lushfatun Nisa, “Analisis Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Pada Materi Segiempat Kelas VII Smp”,jurnal pendidikan matematika vol 4, 

no 1 2018 
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konvensional.

 Hasil penelitian yang diperoleh berupa skor pretes dan postes yang kemudian 

diolah dengan metode statistika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa SMP pada materi geometri 

yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CRA lebih baik daripada siswa 

yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan konvensional; kualitas 

peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa yangpembelajarannya 

menggunakan pendekatan CRA termasuk kedalam kategori sedang; dan sikap 

siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan pendekatan CRA adalah 

positif.
11

 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu  

Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk 

(Skripsi, Jurnal, 

Tesis, dll) 

Penerbit dan 

tahun penerbit. 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

Agnesya 

Maldini 

(3214113037)  

dengan judul 

skripsi 

“Analisis 

Kemampuan 

Abstraksi 

Siswa Dalam 

Menyelesaikan 

Soal Materi 

Pokok Segitiga 

Di MTsN 

Aryojeding 

Rejotangan 

 

Kemampuan 

abstraksi   

 

 

Peneliti 

sebelumnya 

membahas 

tentang: 

Kemampuan 

abstraksi siswa 

pada level 

pengenalan,Repre

sentasi dan 

abstraksi 

structural. 

 

hasil kemampuan abstraksi 

siswa kelas VII – A dalam 

menyelesaikan soal materi 

pokok Segitiga pada level 

recognition (pengenalan) 

sebagian siswa mampu dengan 

baik mengenal struktur 

matematika baru dengan 

mengidentifikasi struktur 

sebelumnya dari ketiga soal, 

dan sebagian lagi belum 

mampu dengan baik mengenal 

struktur matematika baru 

dengan mengidentifikasi 

struktur sebelumnya.  

 

                                                             
 11

 Ati Yuliati, “Penerapan Pendekatan Concrete-Representational-Abstract (CRA) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa SMP dalam Belajar Geometri 

“,(bandung:UPI,2013) 
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Kelas VII 

Tahun 

Pelajaran 2014 

/ 2015” IAIN 

TULUNGAG

UNG 2015. 
 

  

Dina Pratiwi 

Dwi Santi,dan 

Siska 

Firmasari,Kem

ampuan 

Abstraksi 

Calon Guru 

Matematika 

Pada Materi 

Dimensi Tiga”  

Kemampuan 

abstraksi  

Peneliti 

sebelumnya 

membahas 

tentang: 

 Kemampuan 
abstraksi calon 

guru 

matematika 

pada tingkat 

kognitiftinggi,

sedang dan 

rendah 

 Penyelesaian 

soal 

matematika 

materi dimensi 

tiga. 

 

Penelitian ini menghasilkan 

kemampuan abstraksi 

mahasiswa dengan tingkat 

kognitif sedang lebih rendah 

dibandingkan dengan yang 

tingkat kognitif tinggi, dan 

lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang tingkat 

kognitif rendah.. 

Alfin 

Lushfatun Nisa 
“Analisis 

Kemampuan 

Abstraksi 

Matematis 

Siswa Dalam 

Menyelesaikan 

Soal Pada 

Materi 

Segiempat 

Kelas 

VIIPersiapan 

Kecamatan 

Kemlagi 

Kabupaten 

Mojokerto”  

 

 
 

Ati Yuliati 

Kemampuan 

abstraksi 

Peneliti 

sebelumnya 

membahas 

tentang : 

 Menyelesaika

n soal pada 

materi 

segiempat 

 Level-level 
abstraksi 

pengenalan,re

presentasi dan 

abstraksi 

structural. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
kemampuan abstraksi 

matematis siswa pada 

materi segiempat 

berdasarkan kriteria level-

level abstraksi yang 

meliputi level pengenalan 

(recognition), level 

representasi 

(representation) dan level 

abstraksi struktural 

(structural abstraction). 

Siswa dengan kemampuan 

matematis tinggi dapat 

menggunakan kemampuan 

abstraksi dengan baik, yaitu 

mampu mencapai ketiga 

level. 

Kemampua

n abstraksi 

Peneliti 

sebelumnya 
Hasil penelitian yang 

diperoleh berupa skor pretes 
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(0905862)“Pen

erapan 

Pendekatan 

Concrete-

Representationa

l-Abstract 

(CRA) untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Abstraksi 

Matematis 

Siswa SMP 

dalam Belajar 

Geometri “  

matematis  membahas 

tentang : 

 Penerapan 
pendekatan 

(CRA) 

 Dalam 

pembelajaran 

geometri 

dan postes yang kemudian 

diolah dengan metode 

statistika. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan 

abstraksi matematis siswa 

SMP pada materi geometri 

yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan 

CRA lebih baik daripada 

siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan 

pendekatan konvensional. 

  

B. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Abstraksi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, abstraksi diartikan sebagai proses 

atau perbuatan memisahkan.
12

 Kata abstraction mempunyai dua arti, pertama 

sebagai proses melukiskan suatu situasi, dan kedua merupakan konsep sebagai 

hasil dari sebuah proses.
13

 

Sedangkan menurut Ferrari, “If we take into account the development of 

mathematics, from the standpoints of both history and learning, we can see that 

very often abstraction is a basic step in the creation ofnew concepts ” Maknanya 

bahwa abstraksi sering kali merupakan langkah dasar dalam menciptakan konsep-

konsep baru dan sering muncul objek baru.
14

 

 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang 

abstrak dan pola hubungan yang ada didalamnya. Ini berarti bahwa belajar 

matematika pada  hakekatnya adalah belajar konsep, struktur konsep, mencari 

                                                             
 12

Meity Taqdir  Qodratillah dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta 

Timur : Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa , 2011), hal 20 

 13
Wiryanto,Level–Level Abstraksi Dalam Pemecahan Masalah Matematika, Jurnal 

Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 03, No. 03, 2014, 571 

 14
Piere Luigi Ferrari, Abstraction In Mathematic,(Journal for Research Mathematics  

Education Philosopical Transtions Of The Royal.Society. London. 358, 2003)No. 122 
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hubungan antar konsep dan strukturnya. Untuk membuat sebuah konsep baru, 

diperlukan sebuah proses yang dapat  digunakan untuk menggolongkan atau 

mengklasifikasikan objek tersebut dari beberapa konsep yang telah dimiliki 

sebelumnya. Dengan demikian, dihasilkan  sebuah pemahaman ide matematika 

yang mempunyai kompleksitas di dalam struktur matematika. Untuk mencapai 

tujuan diatas mutlak diperlukan adanya sebuah abstraksi. 

Soedjadi dalam bukunya Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia 

mengemukakan pengertian abstraksi sebagai berikut  suatu abstraksi terjadi bila 

kita memandang beberapa objek kemudian kita gugurkan ciri-ciri atau sifat-sifat 

objek itu yang dianggap tidak penting atau tidak diperlukan, dan akhirnya hanya 

diperhatikan atau diambil sifat penting yang dimiliki bersama.
15

 Lebih lanjut 

Soedjadi menjelaskan bahwa untuk menggambarkan suatu kubus dari berbagai 

jenis bahan dan bentuk, yang kita gambarkan hanyalah suatu kubus, tanpa 

memperhatikan bahan itu berasal dari kayu, besi atau benda itu suatu bak mandi 

dan bak sampah. Abstraksi di dalam matematika adalah proses untuk memperoleh 

intisari konsep matematika,menghilangkan kebergantungannya pada objek-objek 

dunia nyata yang pada mulanya mungkin saling terkait serta memperumumkan 

sehingga ia memiliki terapan-terapan yang lebih luas atau bersesuaian dengan 

penjelasan abstrak lain untuk gejala yang setara. 

                                                             
 

15
Soedjadi,Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Surabaya: Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 1999). h. 125 
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Menurut Hazewinkel abstraksi adalah komponen penting dari aktivitas 

mental dengan tujuan untuk merumuskan konsep-konsep dasar matematika.
16 

Sedangkan menurut Mega bahwa abstraksi siswa adalah gambaran alami 

tentang aktivitas mengorganisasi vertikal konsep matematika yang telah 

dikonstruksikan sebelumnya menjadi sebuah struktur matematika baru, gambaran 

alami dapat berupa gambar, skema atau grafik.
17

 

Pendapat Soedjadi di atas sejalan dengan pendapat Suharna, abstraksi 

adalah proses menyisihkan ciri-ciri yang hakiki atau ciri yang sama-sama dimiliki 

dari beberapa objek dan membuang ciri-ciri tidak hakiki dari objek tersebut, 

hingga akhirnya dapat diambil sebuah kesimpulan.
18

 Sedangkan pemikiran 

abstrak (abstract reasoning) merupakan kemampuan berpikir siswa secara abstrak 

atau kemampuan yang tidak menggunakan benda nyata, tidak menggunakan 

bahasa dan tidak menggunakan bilangan. 

Pemahaman terhadap proses abstraksi memberikan fasilitas komunikasi, 

dari komunikasi ini kita mendapat informasi dan dari informasi itu dapat 

membentuk konsep baru, dengan demikian simbol-simbol yang dihasilkan dari 

abstraksi bermanfaat untuk kehematan intelektual, sebab simbol dapat digunakan 

dalam mengkomunikasikan ide secara efektif dan efisien karena itu belajar 

matematika sebenarnya untuk mendapat pengertian hubungan simbol-simbol serta 

                                                             
16 Shulhany, Ahmad, dkk,. Abstraksi siswa SLTA pada Materi Dimensi Tiga dengan 

Bantuan Geogebra. Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika, (Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa,2014) h. 32 
 17

Mega Teguh Budiarto, Profil Abstraksi Siswa SMP dalam Mengkonstruksi Hubungan 

Antar Segiempat (Surabaya: Desertasi Unesa, 2008), h.31 

 18
Suharnan, Psikologi kognitif, (Surabaya:Srikandi, 2005), h. 282 
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kemauan untuk mengaplikasikan dalam dunia yang nyata. Dalam penelitian ini 

yang dimaksud abstraksi adalah kegiatan mengorganisasi konsep matematika 

yang telah dimiliki sebelumnya menjadi sebuah struktur metamatika baru. 

Untuk membuat sebuah konsep baru, diperlukan sebuah proses yang dapat 

digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan objek tersebut dari 

beberapa konsep yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan demikian, dihasilkan 

sebuah pemahaman ide matematika yang mempunyai kompleksitas di dalam 

struktur matematika.Untuk mencapai tujuan di atas mutlak diperlukan adanya 

sebuah abstraksi. 

Dari proses abstraksi, seseorang akan mampu membentuk sebuah pengertian 

atau sebuah konsep baru dari apa yang telah diketahui sebelumnya menjadi 

sebuah  konsep yang lebih kompleks. Menurut Suryabrata pembentukan pendapat 

diperoleh dari proses abstraksi, yaitu: 

a) menganalisis ciri-ciri dari sejumlah objek yang sejenis dan obyek itu 

diperhatikan unsurnya satu demi satu.  

b) membanding-bandingkan ciri-ciri tersebut untuk ditemukan mana yang hakiki 

dan mana yang tidak hakiki. 

c) mengabstraksikan yaitu menyisihkan ciri-ciri yang tidak hakiki dan mengambil 

yang hakiki. 

Menurut Jerome Bruner proses abstraksi seorang siswa melalui tiga tahapan 

yaitu enaktif, ikonik dan simbolik, dia juga membuat suatu model dari 

representasi abstraksi tersebut. 

1) Enaktif, Dalam tahap ini anak-anak dalam belajar menggunakan manipulasi 

objek secara langsung.  

2)Ikonik, tahap ini menyatakan bahwa kegiatan anak mulai menyangkut  mental 

yang merupakan gambaran mental. 

3)Simbolik, tahap ini adalah tahap memanipulasi simbol-simbol secara langsung 

dan tidak ada kaitannya dengan objek. 
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Sedangkan Menurut Mega proses abstraksi merupakan aktivitas 

mengumpulkan, menyusun, mengorganisasi, mengembangkan unsur-unsur 

metematis, menjadi unsur baru. Aktivitas yang digunakan dalam abstraksi ialah 

mengenali, merangkai dan  mengkonstruksi.
19

 

Mengenali berarti mengidentifikasi suatu struktur matematika yang telah 

ada sebelumnya baik pada aktivitas yang sama atau aktivitas sebelumnya. 

Pengenalan terhadap suatu struktur matematika yang sudah pernah dipelajari, 

terjadi ketika seorang siswa menyadari bahwa suatu struktur yang telah 

dikonstruksinya dan mungkin telah digunakan sebelumnya, sesuai dengan sesuatu 

situasi matematika yang diberikan. Misalkan aktivitas mengidentifikasi ciri suatu 

bangun ruang. 

Contoh 1 : 

Siswa diberikan beberapa model belah ketupat, ia mengenali perbedaan  

beberapa model belah ketupat. ciri yang digunakan untuk membedakan ialah 

panjang sisi dan besar sudut. Ia mengenali ciri yang sama dari beberapa model 

belah ketupat yaitu mempunyai empat sisi, dua sisi yang berhadapan sejajar dan 

sama, keempat sisinya sama, mempunyai dua sumbu simetri, mempunyai simetri 

putar tingkat dua dan dua diagonalnya saling tegak lurus. 

Meragkai memiliki konotasi aplikasi yaitu menggunakan pengetahuan 

terstuktur untuk dirangkai menjadi kemungkinan penyelesaian dari masalah yang 

diberikan. Merangkai ialah mengkombinasikan unsur struktural untuk mencapai 

                                                             
 19

Mega Teguh Budiarto, Profil Abstraksi Siswa SMP dalam Mengkonstruksi Hubungan 

Antar Segiempat (Surabaya: Desertasi Unesa, 2008),  h.24 
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tujuan yang telah ditetapkan. Pengetahuan yang digunakan pada aktivitas 

merangkai adalah mengenali ciri suatu bangun dan definisi dari bangun tersebut. 

Contoh 2 : 

Siswa mengenali ciri belahketupat yaitu mempunyai empat sisi, dua sisi 

yang berhadapan sejajar dan sama, keempat sisinya sama, mempunyai dua sumbu 

simetri, mempunyai simetri putar tingkat dua dan dua diagonalnya saling tegak 

lurus. Ia juga mengenali ciri persegi yaitu mempunyai empat sisi, dua pasang sisi 

yang berhadapan sejajar dan sama, keempat sisi sama, keempat sudut siku- 

siku dan diagonalnya saling tegaklurus. Ia merangkai ciri belah ketupat dimiliki 

persegi yaitu dua pasang sisi yang  berhadapan sejajar dan sama, keempat sisi 

sama serta diagonal saling tegaklurus dan ciri persegi tidak dimiliki belahketupat  

yaitu keempat sudut siku-siku. 

Mengonstruksi adalah mengorganisasi ciri yang dimiliki objek menjadi 

struktur baru yang belum dimiliki. Aktivitas mengorganisasi ciri yang dimiliki  

Segiempat menjadi sebuah jaringan hubungan antar segiempat. 

Contoh 3: 

Sisiwa diberi model persegi dan belah ketupat. Ia mengenali ciri 

belahketupat yaitu mempunyai empat sisi, dua sisi yang berhadapan sejajar dan 

sama, keempat sisinya sama, mempunyai dua sumbu simetri, mempunyai simetri 

putar tingkat dua dan dua diagonalnya saling tegaklurus. Ia juga mengenali ciri 

persegi yaitu mempunyai empat sisi, dua pasang sisi yang berhadapan sejajar dan 

sama, keempat sisi sama, keempat sudut siku-siku dan diagonalnya saling tegak 

lurus. Ia merangkai, jika ciri belahkeupat ditambah ciri “sisinya sama panjang”, 
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maka ciri tersebut merupakan ciri persegi. Ia juga mengkonstruksi himpunan 

persegi adalah himpuan bagian dari himpunan belah ketupat. 

Pada Penelitian ini akan mendeskripsikan abstraksi siswa sebagai proses 

maupun hasil tentang bagaimana siswa mengenali segitiga, ciri-ciri dan pengertian 

segitiga, merangkai ciri-ciri yang dimiliki oleh beberapa segitiga untuk 

mengonstruksi hubungan segitiga. Untuk mengetahui proses abstraksi tersebut 

pada penelitian ini menggunakan aktivitas abstraksi yang meliputi aktivitas 

mengenali,merangkai ciri-ciri segitiga dan mengonstruksi hubungan antar 

segitiga. 

Contoh 4 :  

Aktivitas mengenali segitiga, Siswa diberikan beberapa model dari segitiga, 

ia mampu untuk mengelompokkan berdasarkan kesamaan-kesamaan yang 

dimilikinya dari beberapa model segitiga itu. Sedangkan pertimbangan yang 

digunakan untuk mengelompokkanya adalah panjang sisi, besar sudut, ukuran 

gambar, posisi gambar dan sebagainya. 

Aktivitas merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga, siswa 

mengetahui ciri dari segitiga samasisi adalah ketiga sisinya sama panjang, ketiga 

sudutnya sama besar 60 (sudut lancip), mempunyai 3 simetri putar, dan 

mempunyai 3 simetri lipat. Ia juga mengenali ciri dari segitiga lancip yaitu ketiga 

sudutnya adalah sudut lancip (x < 90 ) Siswa mendefinisikan pengertian segitiga 

samasisi yaitu segitiga yang ketiga sisinya sama panjang dan ketiga sudutnya  

kongruen yaitu 60  dan segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya 

lancip  (kurang dari 90°). Dari ciri-ciri dan pengertian kedua segitiga tersebut 
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siswa dapat mengetahui ciri yang sama dari kedua segitiga itu yaitu sama-sama 

memilikisudut lancip. 

Aktivitas mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga, dari ciri 

yang dimiliki dari kedua segitiga tersebut maka siswa mengonstruksi pengertian 

dan hubungan dari kedua segitiga itu bahwa segitiga samasisi juga termasuk 

dalam segitiga lancip atau segitiga lancip samasisi hal ini dikarenakan keduanya 

sama-sama memiliki sudut lancip 

Adapun tolak ukur untuk Pengkategorian kemampuan abstraksi siswa 

menurut kriteria Guilford
20

 adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Pengkategorian kemampuan siswa 

Koefisien Korelasi Kategori 

0,80   r   1, 00 

0,60   r   0,80 

0,40   r   0,60 

0,20   r   0,40 

0,00   r   0,20 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

 

 Hubungan yang mungkin dibuat oleh siswa adalah: 

 

 

 

 

  

                                                             
20

 Erman, Suherman, Dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

FMIPA UPI-JICA, 2003), h. 113. 

SEGITIGA 

(semua sisinya  
sama panjang)  
 
Segitiga samasisi 

 

(dua sisinya  
sama panjang)  
 
Segitiga  
samakaki 

 

(ketiga sisinya tidak  
sama panjang)  
 
Segitiga sebarang 
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segitiga 

segitiga 

sama sisi 

ketiga sudutnya 
lancip 

segitiga sama sisi 
lancip 

segitiga 

sama kaki 

ketiga sudutnya 
lancip 

segitiga sama 
kaki lancip 

satu sudutnya 900 
segitiga sama 
kaki siku-siku 

satu sudutnya 
tumpul 

segitiga sama 
kaki tumpul 

segitiga sebarang 

ketiga sudutnya 
lancip 

segitiga sebarang 
lancip 

satu sudutnya 900 
segitiga sebarang 

siku-siku 

satu sudutnya 
tumpul 

segitiga sebarang 
tumpul 

Segitiga (dua sisinya sama 
panjang)  
 

 

Segitiga sama 
kaki 

Segitiga sama 
sisi 

segitiga 

Ketiga sudutnya      
lancip 

Salah satu sudutnya 90  

Salah satu sudutnya 
tumpul Segitiga tumpul 

Segitiga siku-siku 

Segitiga lancip 
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Gambar 2.1 Hubungan antar segitiga 

2. Kemampuan abstraksi  

Kemampuan abstraksi merupakan kemampuan siswa dalam memahami 

konsep dan membangun konsep sebelumnya dengan yang baru untuk menemukan 

Hubungan.
21

 Lebih lanjut lagi menurut Alfin Lushfatun Nisa kemampuan 

abstraksi siswa dalam menyelesaikan soal berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

sebuah berpikir dan intelegensi siswa. 

3. Kemampuan Abstraksi Matematika 

Kemamapuan abstraksi matematis merupakan kemampuan memanipulasi 

sebuah objek dengan mempresentasikannya ke dalam model matematis. 

  

                                                             
21 Annas, Suwardi., Djadir, dan Sitti Mutmainna Hasma. The Abstraction  Ability in 

Constructing Relation Within Triangles by The Seventh Grade Students of Junior High School. 

Journal of Physics: 2018 Conf. Series 954 012029. 

segitiga 

segitiga lancip 

semua sisinya 
sama panjang 

segitiga  lancip 
sama sisi 

kedua sisinya sam 
panjang 

segitiga lancip 
sama kaki 

ketiga sisinya 
tidak sama 

panjang 

segitiga lancip  
sebarang 

segitiga siku-siku 

kedua sisinya 
sama panjang 

segitiga siku-siku 
sama kaki 

ketiga sisinya 
tidak sama 

panjang 

segitiga siku-siku 
sebarang 

segitiga tumpul 

kedua sisinya 
sama panjang 

segitiga tumpul 
sama kaki 

ketiga sisinya 
tidak sama 

panjang 

segitiga tumpul 
sebarang 
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4. Materi Segitiga   

a. Pengertian Segitiga 

Menurut Azhar Arsyad untuk mengupayakan penanaman konsep 

matematika  (ide) ke dalam skemata siswa, pembelajaran harus disusun 

berdasarkan tingkatan modus belajar tertentu, yaitu pengalaman langsung, 

pengalaman piktoral atau gambar dan pengalaman abstrak atau simbol.
22

 

Perhatikan gambar di bawah ini; 

                                                      A 

 

                                                      B                       C    

Gambar 2.2 Segitiga 

Sisi-sisi yang membentuk segitiga adalah AB, BC dan CA. Sudut-sudut yang 

terdapat pada segitiga adalah 

1) Sudut A atau sudut BAC atau sudut CAB 

2) Sudut B atau sudut ABC atau sudut CBA 

3) Sudut C atau sudut ACB atau sudut BCA 

Menurut Kohn: “A triangle is a three-sided figure with three angles in its 

interior”. Segitiga adalah bangun datar yang mempunyai tiga sisi yang tiga sudut 

pada bagian dalamnya
23

. 

Roebyanto menyatakan bahwa pengertian segitiga adalah poligon yang 

bersisi tiga. Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Barnett Rich 

                                                             
 22

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), 

chapter1. pdf. diakses tangal 24 agustus 2019 , hal. 8 

 23
Ed Kohn, Cliff QuickReview Geometry, (Bandung: CV Pakar Raya, 2003), h. 36 
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dalam buku Schaum’soutline of Geometry
24

 segitiga adalah poligon yang 

mempunyai tiga sisi. 

     A 

                                         
          B                  C 

Gambar 2.3 Segitiga ABC 

Simbol segitiga adalah  . Segitiga pada gambar 2.2 bisa diberi nama     . 

Sedangkan menurut Susanah definisi segitiga adalah jika A, B dan C adalah tiga 

titik tidak segaris maka gabungan dari   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   dan   ̅̅ ̅̅ ., dan disebut segitiga dan 

dilambangkan dengan ∆ABC. Titik-titik A, B dan C disebut titik sudut dan ruas 

garis- ruas garis   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   dan   ̅̅ ̅̅  disebut sisi -ruas garis. Sudut-sudut pada segitiga 

adalah tiga sudut yang ditentukan oleh sisi-sisi dan titik sudut-titik sudut 

segitiga.
25

 

Pada penelitian ini, segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga sisi 

dan membentuk tiga titik sudut. 

b. Jenis Segitiga 

Menurut panjang sisinya:  

1) Segitiga sama sisi (bahasa Inggris: equilateral triangle) adalah segitiga yang 

ketiga sisinya sama panjang. Dan semua sudutnya juga sama besar, yaitu 60
o
. 

                                                             
 

24
Barnett Rich, Schaum’s outline of Geometry, (Columbia,2005),h.7. 

 25 https://www.sumberpengertian.id/Pengertian-Segitiga.diunduh pada tangal 20 Mei 

2020  

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Segitiga_sama_sisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://www.sumberpengertian.id/Pengertian-Segitiga
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2) Segitiga sama kaki (bahasa Inggris: isoceles triangle) adalah segitiga yang 

kedua  sisi yang berhadapan sama panjang. Segitiga ini memiliki dua sudut 

yang sama besar. 

3) Segitiga sebarang (bahasa Inggris: scalene triangle) adalah segitiga yang ketiga 

sisinya berbeda panjang dan ketiga sudutnya tidak sama besar. 

.                               

Segitiga sama sisi             segitiga sama kaki        segitiga sebarang  

Gambar 2.4 Macam-macam Segitiga 

Menurut besar sudut terbesarnya:  

1) Segitiga siku-siku (bahasa Inggris:right triangle) adalah segitiga yang salah 

satu besar sudutnya sama dengan 90
o
. Sisi di depan sudut 90

o
 disebut 

hipotenusa atau sisi miring. 

2) Segitiga lancip (bahasa Inggris: acute triangle) adalah segitiga yang besar 

semua sudut <90
o
. 

3) Segitiga tumpul (bahasa Inggris: obtuse triangle) adalah segitiga yang besar 

salah satu sudutnya >90
o
. 

                        

Segitiga siku-siku   Segitiga Lancip Segitiga Tumpul 

Gambar 2.5. Macam-macam segitiga 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Segitiga_sama_kaki&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Segitiga_sembarang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Segitiga_siku-siku
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Segitiga_lancip&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Segitiga_tumpul&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
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c.  Rumus Segitiga  

Rumus dalam segitiga secara umum adalah rumus keliling dan luas segitiga 

Digunakan rumus: 

 

Gambar 2.6 Rumus Segitiga 

3.Kemampuan Siswa Dalam Mengontruksi Hubungan Antar Segitiga. 

Kemampuan abstraksi matematis adalah kemampuan menemukan 

pemecahan masalah matematis tanpa hadirnya objek permasalahan itu secara 

nyata. Kemampuan abstraksi matematis merupakan hasil akhir dari proses 

abstraksi atau disebut sebagai konsep.
26

 

Mengonstruksi bukan hanya dapat terjadi setelah mengenal dan merangkai 

secara linear namun mengenal dan merangkai dapat dilakukan secara simultan 

untuk melakukan struktur mengonstruksi. 

Indikator yang digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses 

abstraksi, yakni: 

1. Aktivitas mengenali segitiga 

a. Siswa mampu mengelompokkan bangun segitiga. 

ciri yang mungkin digunakan adalah:  

1) Panjang sisi dan besar sudut.  

                                                             
26  Ferrari. Abstraction In Mathematics (Italy: The Royal Society, 2003) hal 8 

http://www.pengertianahli.com/2015/02/pengertian-jenis-sifat-rumus-segitiga.html
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2) Sumbu simetri, simetri putar dan ukuran bangun.  

3) Atap rumah, gunung dan tanda lalu lintas. 

2. Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga 

a. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri segitiga dari masing-masing kelompok. 

b. Siswa mampu mendefinisikan dari masing-masing kelompok segitiga. 

c. Siswa mampu merangkai ciri-ciri yang sama dari setiap kelompok segitiga. 

3.Mengonstruksi pengertian dan hubungan antarsegitiga. Pada proses 

mengonstruksi pengertian dan hubungan ini siswa menggunakan ciri-ciri pada 

proses mengenali dan merangkai. 

Contoh aktivitas abstraksi siswa: 

1. Aktivitas mengenali segitiga 

Aktivitas mengenali segitiga, Siswa diberikan beberapa model dari segitiga, 

ia mampu untuk mengelompokkan berdasarkan kesamaan-kesamaan yang 

dimilikinya dari beberapa model segitiga itu. Sedangkan pertimbangan atau ciri 

yang digunakan untuk mengelompokkanya adalah panjang sisi, besar sudut, 

ukuran gambar, posisis gambar dan sebagainya. 

2. Aktivitas merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga 

Aktivitas merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga, siswa 

mengetahui ciri dari segitiga samasisi adalah ketiga sisinya sama panjang, ketiga 

sudutnya sama besar 60
o
 (sudut lancip), mempunyai 3 simetri putar, dan 

mempunyai 3 simetri lipat. Ia juga mengenali ciri dari segitiga lancip yaitu ketiga 

sudutnya adalah sudut  lancip  (x  <  90
o
).  Siswa  mendefinisikan  pengertian  

segitiga  samasisi  yaitu segitiga yang ketiga sisinya sama panjang dan ketiga 
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sudutnya kongruen yaitu 60
o
 dan segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga 

sudutnya lancip (kurang dari 90
o
). Dari ciri-ciri dan pengertian kedua segitiga 

tersebut siswa dapat mengetahui ciri yang sama dari kedua segitiga itu yaitu  

sama-sama memiliki sudut lancip. 

3. Aktivitas mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga 

Aktivitas mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga, dari ciri 

yang dimiliki dari kedua segitiga tersebut maka siswa mengonstruksi pengertian 

dan hubungan dari kedua segitiga itu bahwa segitiga samasisi juga termasuk 

dalam segitiga lancip atau segitiga lancip samasisi hal ini dikarenakan keduanya 

sama-sama memiliki sudut lancip. 

C. Kerangka Pikir 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang 

abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya. Konsep dalam matematika 

merupakan konsep yang abstrak sehingga konsep-konsep matematika dapat 

dipahami dengan mudah bila bersifat konkret. Oleh karena itu pembelajaran 

matematika harus dilakukan secara bertahap, yakni harus dimulai dari tahapan 

konkret, kemudian diarahkan pada tahap semi konkret sehingga pada akhirnya 

siswa dapat berfikir dan memahami matematika secara abstrak. Proses tersebut 

kita sebut sebagai proses abstraksi. 

Abstraksi adalah hasil dan proses mengorganisasi konsep matematika yang 

telah dimiliki sebelumnya menjadi sebuah struktur metamatika baru. Aktivitas 

yang digunakan dalam proses abstraksi ialah mengenali, merangkai, dan 

mengonstruksi. 
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Mengenali berarti mengidentifikasi suatu struktur matematika yang telah 

ada sebelumnya baik pada aktivitas yang sama atau aktivitas yang berbeda. 

Merangkai bermakna aplikasi yaitu menggunakan pengetahuan terstuktur 

yang kemudian dirangkai menjadi kemungkinan penyelesaian dari masalah yang 

diberikan. 

Mengonstruksi adalah mengorganisasi ciri yang dimiliki objek menjadi 

struktur baru yang belum dimiliki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7  Kerangka Pikir 

  

MATEMATIKA 

KONKRET SEMI KONKRET ABSTRAK 

ABSTRAKSI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Sugiyonu bahwa penelitian 

kualitatif adalah data yang  berbentuk kalimat, kata atau gambaran. Dalam 

menganalisis data menggunakan model strategis analisis deskriptif.
27

 Analisis 

deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 

obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya.
28

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di awal, maka 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

memaparkan profil abstraksi siswa dalam mengkonstruksi hubungan antar 

segitiga. Sedangkan data dalam penelitian ini berupa hasil penyelesaian tes tulis 

dan wawancara. 

B. Lokasi  Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 8 PALOPO jl. Agatis, Kelurahan 

Balandai, Kec. Bara, Kota Palopo. 

C. Definisi Istilah 

1. Definisi istilah 

 Untuk menghindari kesalahpahamaan para pembaca di dalam definisi 

istilah ini penulis akan menguraikan kata-kata yang sulit dan kurang di pahami 

antaranya sebagai berikut. 
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 Sugiyono,Statistika untuk penelitian,(jawa barat  : Alpabeta,2006),h. 15.  
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a. Kemampuan abstraksi siswa dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

tentang kemampuan siswa dalam berfikir abstrak yang difokuskan pada materi 

pokok segitiga kemudian diaplikasikan ke dalam soal. Di sini akandijelaskan 

bagaimana kemampuan berfikir abstrak (abstraksi) siswa yang akanmemenuhi 

tiga aktivitas untuk mengukur kemampuan abstraksi siswa. Adapun aktivitas 

yangdigunakan dalam abstraksi ialah mengenali, merangkai dan mengonstruksi. 

b.  Hubungan antar segitiga adalah representasi hubungan dua segitiga atau lebih 

yang dapat berbentuk jaringan atau skema. 

D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

 Sumber Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

orangyang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.
29

 Sumber data 

primer yang secara langsung memberikan data kepada peneliti diantaranya adalah 

hasiltes, dan hasil wawancara. Hasil tes merupakan data yang didapat peneliti 

setelah mengadakan tes kepada subjek penelitian, yaitu siswa kelas VII SMPN 8 

Palopo. Hasil wawancara adalah data yang diperoleh dari wawancara pada siswa 

yang dipilih berdasarkan skor yangdiperoleh dalam tes. Observasi adalah kegiatan 

pengamatan atau peninjauan. 

2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder data yang bersumber dari dokumen-dokumen, 

catatan, perekam data-data, dan foto-foto, yang digunukan sebagai data 

pelengkap. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh di kelas VII SMP 
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Ahmad Tanzeh,Metodologi Penelitian Praktis,(Yogyakarta : Teras, 2011), hal. 80 



 
 

 
 

Negeri 8 Palopo. Adapun data sekunder dalam penelitan ini berupa arsip atau 

catatan tentang daftar guru,struktur organisasi di sekolah, daftar nama siswa kelas 

VII SMPN 8 Palopo,historis,sarana dan prasarana dan lain-lain. Dari data 

sekunder ini diharapkan peneliti memperoleh data tertulis yang berkaitan dengan 

penelitian. 

E. Subjek Penelitian 

Subjek  pada penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 8 Palopo 

yang berjumlah sebanyak 31 orang yang mengikuti tes kemampuan awal 

matematika dan diambil hanya 6 orang subjek. Subjek penelitian akan diberi tes 

kemampuan awal matematika berupa soal pilihan ganda. Selanjutnya hasil tes 

pada kemampuan abstraksi siswa berupa soal uraian, untuk mengetahui aktivitas 

abstraksi siswa . Adapun kriteria pemilihan subjek dengan pengkategorian tinggi, 

sedang, dan rendah didasarkan pada pemberian tes kemampuan awal matematika 

materi segitiga. Penentuan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan subjek sumber data dengan pertimbangan tertentu oleh guru 

dan penelti. Pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi purposive 

sampling. 

F. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Soal tes 

a. Tes kemampuan awal matematika 



 
 

 
 

 Tes kemampuan awal matematika yang berisi soal-soal prasyarat materi 

segitiga sebanyak 8 butir soal pilihan ganda . Tes kemampuan awal diberikan 

untuk mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori, yakni kelompok tinggi, 

kelompok sedang, dan kelompok rendah. Untuk mengumpulkan data tersebut, 

maka disusunlah soal-soal mengenai garis dan sudut yang relevan. Kemudian 

dilakukan validasi oleh tiga  orang yang ahli di bidang matematika terhadap soal-

soal tersebut agar tujuan dari pemberian tes ini dapat tercapai. Adapun hasil 

review validator menyatakan bahwa soal yang termuat di dalam tes kemampuan 

awal matemtaika perlu dilakukan revisi mengenai rumusan kalimat yang 

digunakan. Setelah direvisi, validator menyatakan bahwa instrumen tes 

kemampuan awal matematika layak digunakan dalam penelitian ini. 

b. Tes Kemampuan Abstraksi 

Tes kemampuan abstraksi diberikan untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan abstraksi siswa dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga. Untuk 

mengumpulkan data tersebut, maka disusunlah  soal-soal matematika dengan 

materi segitiga untuk mengungkap yang akan diteliti. Kemudian dilakukan 

validasi oleh tiga orang yang ahli di bidang  matematika. Adapun hasil review 

validator menyatakan bahwa soal yang  termuat di dalam tes kemampuan 

abstraksi  sesuai dengan tujuan penelitian namun perlu dilakukan revisi. 

Berdasarkan hasil validasi, disimpulkan tes kemampuan abstraksi layak 

digunakan dalam penelitian ini. 

  



 
 

 
 

c. Pedoman wawancara 

 Pedoman wawancara ini merupakan pedoman umum, pertanyaan spesifik 

berkembang berdasarkan temuan-temuan pada tes kemampuan abstraksi  

(tertulis). Dengan demikian pertanyaan untuk setiap subjek tidak harus sama, 

pertanyaan akan disesuaikan  dengan  jawaban subjek pada pada lembar jawaban 

tes kemampuan abstraksi  dan  saat  wawancara.  

Untuk mendapatkan pedoman wawancara yang sesuai dengan tujuan 

penelitian, dilakukan oleh tiga validator orang pakar di bidang pendidikan 

matematika. Adapun hasil review validator menyatakan bahwa masalah yang 

ditulis dalam draft pedoman wawancara sesuai dengan tujuan penelitian. 

Berdasarkan hasil validasi, disimpulkan bahwa rumusan pedoman wawancara 

layak digunakan dalam penelitian ini. 

Adapun cara untuk memperoleh informasi tentang kevalidan maka akan 

dikembangkan beberapa instrumen sebagai berikut: 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan 

abstraksi siswa. Lembar validasi akan diberikan kepada ketiga validator (orang 

yang paling ahli dibidang matematika) untuk validasi. Lembar validasi ini terdiri 

atas soal Segitiga dan wawancara. 

a. Lembar soal kemampuan abstraksi 

Lembar validasi ini berisikan indiaktor-indikator yang akan dinilai oleh 

validator. Indikator-indikator tersebut antara laian: 



 
 

 
 

1). Materi.  Adapun deskripsi dari perumusan format mencakup: (a) soal-soal 

sesuai dengan indikator, (b) batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan 

jelas, (c) materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi, (d) isi materi sesuai 

dengan jenjang jenis sekolah dan tingkat kelas. 

2).Konstruksi. Adapun deskripsi dari perumusan format mencakup: (a) 

menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban uraian, (b) ada 

petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal, (c) ada pedoman 

penskorannya, (d) tabel,gambar,grafik disajikan dengan jelas dan terbaca, (e) butir 

soal tidak bergantung pada butir soal sebelumnya. 

3). Bahasa. Adapun deskripsi dari perumusan format mencakup: (a) rumusan 

kalimat soal komunikatif, (b) butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang 

baku, (c) rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian, (d) menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa local), (e) 

rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung perasaan 

siswa.  

b.  Lembar Wawancara  

Lembar validasi ini berisikan indiaktor-indikator yang akan dinilai oleh 

validator. Indikator-indikator tersebut antara laian: 

1). Isi. Adapun deskripsi dari perumusan format mencakup: (a) kesesuaian 

pertanyaan dengan indikator, (b) kejelasan pertanyaan, (c) kesesuaian waktu 

menjawab pertanyaan. 

2). Bahasa. Adapun deskripsi dari perumusan format mencakup: (a) menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, (b) menggunakan bahasa yang sederhana 



 
 

 
 

dan mudah dipahami, (c) kalimat pertanyaan tidak mengandung multi tafsir, (d) 

menggunakan pernyataan yang komunikatif.  

Setelah mendapat penilaian dari validator, kemudian nilai yang diperoleh 

dianalisis. Data penilaian terhadap soal segitiga dianalisis dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Tabulasi data oleh validator yang diperoleh dari 2 dosen ahli dan satu guru 

matematika. Tabulasi data dilakukan dengan memberikan penilain pada aspek 

penilaian dengan memberikan skor 4,3,2,1. 

b. Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif sesuai 

kriteria penilaian dalam tabel beikut:  

Skor rata-rata tiap aspek (X): 

 ̅  
   

 
    

Keterangan: 

X = skor rata-rata tiap aspek 

∑X = jumlah skor tiap aspek 

n = jumlah aspek 

Tabel 3.1 Kriteria Validitas Soal 
30

 

Interval Kategori 

        Sangat Valid 

          Valid 

          Kurang valid 

      Tidak valid 

Keterangan: 

  ̅ = rata-rata skor aktual dari validator 
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Tabel di atas merupakan validasi soal dari tabel 3.1 dengan skor minimum 

ideal adalah 1 dan skor maksimal ideal adalah 4. Wawancara dikatakan memiliki 

derajat validitas yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah 

tingkat valid. 

Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu dilakukan validasi 

terhadap soal dan pedoman wawancara.Validasi ini melibatkan dua orang dosen 

program studi tadris matematikan IAIN Palopo dan satu orang guru matematika 

SMPN 8 Palopo. Setelah ketiga validator menyatakan bahwa soal dan pedoman 

wawancara tersebut valid, maka soal dan pedoman wawancara tersebut dapat 

digunakan pada penelitian ini. Adapun nama-nama validator dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 3.2 Nama Validator 

Nama  Jabatan 

Muhammad Ihsan,S.Pd,M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 

Dwi Risky Arifanti,S.Pd,M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 

Ekha Satriany S., S.Si., M.Pd Guru Matematika SMPN 8 Palopo 

Para validator tersebut adalah mereka yang berkompeten dan mengerti 

tentang soal segitiga dan mampu memberikan masukan dan saran untuk 

menyempurnakan soal segitiga yang disusun. Saran dari para ahli dipergunakan 

sebagai dasar untuk menyempurnakan atau merevisi soal segitiga dan instrumen. 

Secara umum semua penilaian validator terhadap soal segitiga memberikan 

kesimpulan yang kurang lebih sama yaitu soal tentang segitiga berada pada 

penilaian yang baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi sehingga dapat 

digunakan dalam kegiatan uji lapangan.  



 
 

 
 

a. Hasil uji kevalidan  

  Berikut ini adalah hasil dari validasi kelayakan oleh para ahli. 

1. Validasi Soal 

Para ahli menilai tentang validasi soal. Data dipeorleh dengan memberikan 

soal berbentuk uraian. Ahli materi kemudian memberikan penilaian,saran dan 

komentar terhadap isi materi segitiga. Hasil penilaian dapat dilihat dengan 

rangkuman hasil penilain validator pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Validasi Soal  

No Uraian 

Frekuensi 

Penilaian 

1234 
 ̅ 

 

 ̅ 

  

Ket. 

I 

Materi Soal     

1. Soal-soal sesuai dengan 

indicator      

 
 

 

 

3,3 

3,4 Valid 

2. Batasan pertanyaan dan 

jawaban yang diharapkan jelas      

 
 

 

 

3,6 

3. Materi yang ditanyakan 

sesuai dengan kompetensi      

 
 

 

 

3,3 

4. Isi materi sesuai dengan 

jenjang, jenis sekolah dan 

tingkat kelas  

     

 
 

 

 

 

3,3 

II 

Konstruksi   

1. Menggunakan kata Tanya 

atau perintah yang menuntut 

jawaban urutan 

     

 
 

 

 

3 

3 

 

 

 

 

 

 

 

2. Ada petunjuk yang jelas 

tentang cara mengerjakan 

soal 

     

 
 

 

 

3 



 
 

 
 

Berdasarkan  hasil validasi seperti pada tabel 3.3 diatas, nilai rata-rata total 

kevalidan soal ynag diperoleh adalah   ̅= 3,2 dapat disimpulkan bahwa nilai ini 

3. Ada pedoman penskorannya 

     

 
 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tabel, gambar, grafik 

disajikan dengan jelas dan 

terbaca 

 

 

     

 
 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

5.Butir soal tidak bergantung 

pada butir soal sebelumnya       

 
 

 

 

3 

III 

Bahasa     

1.Rumusan kalimat soal 

komunikatif 

     

 
 3,3 

3,4 Valid 

2. Butir soal menggunakan 

bahasa Indonesia yang baku 

     

 
 3,6 

3. Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda atau salah pengertian 

     

 
 3,3 

4. Menggunakan bahasa/kata 

yang umum (bukan bahasa 

lokal) 
     

 
 3,3 

5. Rumusan soal tidak 

mengandung kata-kata yang 

dapat menyinggung perasaan 

siswa 

     

 
 3,6 

 

 ̅ 

 

 
3,2 (Valid) 



 
 

 
 

termasuk dalam kategori “valid”              Jadi ditinjau keseluruhan 

aspek, soal ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan. 

2. Validasi Wawancara  

Tabel 3.4 Validasi Wawancara 

NO Uraian Frekuensi 

Peniaian  

1 2 3 4  

 ̅  ̅ Ket 

I Isi 

1. Kesesuaian pertanyaan 

dengan indikator 

 

2. Kejelasan pertanyaan. 

 

3. kesesuaian waktu 

menjawab pertanyaan  

 
     

 
 

 
     

 
 

 
     

 
 

 

3,3 

 

3,3 

3,3 

 

 

3.3 

Valid 

II Bahasa 

1. Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

2. Menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah 

dipahami 

3. Kalimat pertanyaan tidak 

mengandung multi tafsir 

 

4. Menggunakan pernyataan 

yang komunikatif  

 

     

 
 

 
     

 
 

 
     

 
 

 
     

 
 

 

 

3,6 

 

3,3 

3 

 

3 

 

 

 

 

3,2 

  ̅ 3,25( Valid)  

Berdasarkan  hasil validasi seperti pada tabel 3.4 diatas, nilai rata-rata total 

kevalidan wawancara ynag diperoleh adalah   ̅= 3,25 dapat disimpulkan bahwa 

nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (3,25 ≤   ̅≤ 4). Jadi ditinjau keseluruhan 

aspek, wawancara ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan. 

  



 
 

 
 

G. Teknik Pengumpalan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengadakan: 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan daftar 

nama siswa dari kelas VII di SMP Negeri 8 Palopo 

2. Tes Tertulis 

Pengumpulan data dengan cara pemberian tes tertulis dalam penelitian ini 

dilakukan sebanyak dua kali, yakni tes kemampuan awal matematika siswa untuk 

keperluan pengkategorian subjek penelitian dan tes kemampuan abstraksi untuk 

menggetahui aktivitas abstraksi siswa dalam mengontruksi hubungan antar 

segitiga. 

3. Wawancara 

Wawancara dilakukan setelah pemberian tes kemampuan abstraksi kepada 6 

orang subjek penelitian. Hasil wawancara digunakan untuk mengetahui profil 

abstraksi siswa dalam mengkonstruksi hubungan antar segitiga. Metode 

wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

wawancara terbuka. Tujuan dilakukan wawancara pada penelitian ini adalah untuk 

mendalami jawaban yang diberikan siswa pada saat mengerjakan soal tes. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a) Siswa diminta membaca soal yang diberikan dengan cermat. 

b) Siswa diwawancarai berdasarkan jawaban yang sudah dikerjakan pada soal  

tes tertulis. 



 
 

 
 

c) Pada saat wawancara, peneliti melakukan pengamatan dan membuat catatan-

catatan untuk mendapatkan data tentang aktivitas abstraksi siswa. 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengfokuskan satu teknik pengumpulan 

keabsahan data yaitu dengan menggunakan triangulasi metode/teknik. Triangulasi 

teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Pada pengujian ini yang 

menjadi sumber datanya adalah siswa. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan 

dengan cara membandingkan data hasil tes tertulis dengan data hasil wawancara 

sehingga pada akhirnya data yang valid dapat digunakan dalam analisis data.  

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum memasuki lapangan, 

selama dan setelah  selesai di lapangan. Analisis data lebih difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Teknik analisis  data 

dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan teknik analisis Miles 

dan Huberman.  

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan triangulasi 

teknik. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas yang dilakukan 

dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
31

 

Triangulasi yang dilakukan adalah dengan membandingkan hasil wawancara 

dengan soal tes yang diberikan kepada subjek. 

Hasil wawancara berupa data kualitatif yang sudah diperiksa 
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keabsahannya kemudian dianalisis.Hasil wawancara berupa data kualitatif yang 

sudah diperiksa keabsahannya kemudian dianalisis. Langkah-langkah yang 

digunakan untuk menganalisis hasil penelitian pada proses analisis data 

menggunakan model Miles and Huberman
32

, aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.33 Aktivitas dalam analisis data, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Reduksi Data 

 Peneliti mengoreksi hasil pekerjaan siswa dengan pedoman penskoran dan 

merangkum hasil kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan. 

b. Penyajian Data 

 Peneliti menyajikan hasil pekerjaan siswa yang telah dipilih sebagai 

subjek penelitian, menyajikan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 

siswa yang telah dipilih sebagai subjek penelitian, dan membandingkan data-data 

yang diperoleh (triangulasi data). 

c. Penarikan Kesimpulan 

Peneliti mengelompokkan data-data yang sejenis dan menarik kesimpulan 

dari data yang diperoleh mengenai kemampuan abstraksi siswa dalam 

mengonstruksi hubungan antar segitiga  menggunakan triangulasi data. 

 Selain tahap-tahap tersebut, peneliti juga menambahkan validasi tes 

kemampuan awal matematika  siswa. Hasil kemampuan awal matematika siswa 

dijadikan dasar untuk pengambilan subjek penelitian yang dipilih berdasarkan 
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pengkategorian subjek kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompok  rendah. 

Hasil dari tes kemampuan abstraksi untuk menggetahui aktivitas abstraksi siswa 

dalam mengontruksi hubungan antar segitiga. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu dilakukan validasi 

terhadap soal dan pedoman wawancara.Validasi ini melibatkan dua orang dosen 

program studi tadris matematika IAIN Palopo dan satu orang guru SMPN 8 

Palopo. Setelah ketiga validator menyatakan bahwa soal dan pedoman wawancara 

tersebut valid, maka soal dan pedoman wawancara tersebut dapat digunakan pada 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini untuk mengetahui Kemampuan Abstraksi Siswa Kelas 

VII SMPN 8 Palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga. Peneliti 

pertama kali melakukan observasi di sekolah, pada tanggal 17 Februari 2020 

peneliti berbincang-bincang dengan ibu Ekha Satriany S., S.Si., M.Pd mengenai 

kemampuan abstraksi siswa dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga dan 

meminta izin untuk memberikan tes kemampuan awal  dengan subjek sebanyak 

30 orang dan dari hasil tes kemampuan awal matematika maka terpilihlah 6 orang  

subjek yang dikategorikan sebagai kelompok tinggi,kelompok sedang, dan 

kelompok rendah.  Kemudian dari 6 orang subjek maka peneliti memberikan tes 

kemampuan abstraksi siswa dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga yang 

memenuhi kriteria berdasarkan hasil dari lapor dan kemampuan komunikasi siswa 

untuk diteliti. 

Setelah diberikan izin oleh ibu Ekha Satriany S., S.Si., M.Pd pada tanggal 

13-14 maret 2020 peneliti melakukan penelitian di kelas VII 3. Peneliti pertama 



 
 

 
 

kali memberikan soal kemampuan awal matematika kepada  30  subjek, yang 

kedua peneliti memberikan tes kemampuan abstraksi siswa kepada 6 subjek yang 

memiliki perbedaan dalam menyelesaikan soal yang di berikan. Setelah 

memperoleh hasil tes, peneliti melakukan wawancara kepada keenam siswa 

kemudian peneliti menganalisis kemampuan abstraksi dalam mengonstruksi 

hubungan antar segitiga.  

Hasil tes kemampuan awal matematika siswa akan dibagi ke dalam  3 

(tiga) kategori, yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah. 

Adapun pengkategorian kelompok siswa pada penelitian ini mengadopsi model 

yang dikemukakan oleh Truman Kelley dalam pengelompokan tiga model, yaitu 

17% kelompok tinggi, 43% kelompok sedang, dan 40% kelompok rendah. Nilai 

hasil tes kemampuan awal yang diberikan  kepada siswa kelas VII.3 kemudian 

diurutkan dari skor tertinggi ke skor terendah. Kemudian membagi kelompok 

siswa tersebut ke dalam masing-masing kategori yang akan digunakan. 

Berikut hasil tes kemampuan awal matematika siswa yang dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

  



 
 

 
 

Tabel 4.1 Hasil tes kemampuan awal matematika siswa 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 MFR  62,5 Tinggi 

2 C C 62,5 Tinggi 

3 NA 62,5 Tinggi 

4 VAS 62,5 Tinggi 

5 DD 62,5 Tinggi 

6 BP 50 Sedang  

7 DF 50 Sedang 

8 F 50 Sedang 

9 IL 50 Sedang 

10 MSZ 50 Sedang 

11 MAF 50 Sedang 

12 NS 50 Sedang 

13 PJ 50 Sedang 

14 RS 50 Sedang 

15 SN 50 Sedang 

16 S 50 Sedang 

17 RA 50 Sedang 

18 SLR 50 Sedang 

19 ACP 37,5 Rendah  

20 AA 37,5 Rendah 

21 AZK 37,5 Rendah 

22 KA 37,5 Rendah 

23 MN 37,5 Rendah 

24 NT 37,5 Rendah 

25 D 25 Rendah 

26 KAS 25 Rendah 

27 Y 25 Rendah 

28 NH 12,5 Sangat Rendah 

29 R 25 Rendah 

30 ZR 37,5 Rendah 

Berdasarkan data pada tabel di atas, Penentuan subjek dilakukan secara 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan subjek sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi 

purposive sampling dan diperoleh informasi bahwa dari 30 siswa yang mengikuti 

tes kemampuan awal, dikategorikan 17% dari jumlah siswa tersebut adalah 

kelompok tinggi, yakni sebanyak 5 siswa. Begitu pula dengan siswa yang 



 
 

 
 

termasuk kelompok sedang sebanyak 13  siswa, dan  12 siswa lainnya  adalah 

siswa yang temasuk dalam kelompok rendah . 

Berikut ini adalah paparan hasil keenam subjek dalam menyelesaikan soal 

kemampuan abstraksi dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga  dalam 

bentuk tabel beserta keterangannya .  

Tabel 4.2 Kemampuan Abstraksi  Siswa Dalam Mengonstruksi 

Hubungan Antar Segitiga 

SISWA KOMPETENSI YANG DIUKUR PENYELASAIAN 

MASALAH 
Aktivitas 

mengenali 

segitiga  

Merangkai 

cii-ciri yang 

sama dari 

beberapa 

model segitiga 

Mengonstruk

si pengertian 

dan 

hubungan 

antar segitiga 

V.A.S       Tinggi  

M.F.R       Tinggi  

S      Sedang 

S.N      Sedang 

Z.R     Rendah  

Y     Rendah  

Keterangan Tabel : 

Pemecahan masalah subjek saat menyelesaikan tes abstraksi dapat dilihat dari 

gambar dan hasil wawancara berikut ini:  

a. Hasil tes dan wawancara V.A.S kelompok tinggi 

Data Tes 

Pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi untuk subjek pertama (V.A.S) pada 

kelompok tinggi  materi segitiga menghasilkan nilai Tinggi sebagai berikut: 



 
 

 
 

1. Aktivitas mengenali segitiga 

 Siswa V.A.S mampu mengelompokkan bangun segitiga yang diberikan ke 

dalam 6 (enam) kelompok segitiga dengan baik dan benar. 

   

Gambar 4.1 Lembar Kerja Siswa 

2. Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga 

Pada aktivitas ini subjek mampu mengenali ciri-ciri dari bangun segitiga 

dengan benar. Dalam mendefinisikan kelompok segitiga, subjek menggunakan 

panjang sisi dan besar sudut dari bangun segitiga yang diberikan. Dalam 

merangkai ciri yang sama dari bangun segitiga yang diberikan subjek mampu 

merangkai 7 jaringan antar segitiga dengan tepat. 

3. Mengonstruksi pengertian dan hubungan  antar segitiga 

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek memgonstruksi jaringan 

hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap. Hal tersebut dapat ditunjukkan 

dengan jawaban subjek untuk soal nomor 3 (tiga) untuk segitiga PQR. 



 
 

 
 

 

Gambar 4.2 Lembar Kerja Siswa 

Data Wawancara 

P  :  Bagaimana cara anda mengelompokkan bangun segitiga tersebut? 

V.A.S   : Pertama kak saya membaca soal kemudian mengukur model segitiga 

dengan teliti dan saya melihat sudut dan sisinya 

P :  Apakah ciri-ciri segitiga yang dimiliki dari setiap model segitiga lancip? 

V.A.S  : Segitiga ABC memiliki sudut lancip dan ketiga sisinya tidak sama 

panjang, segitiga DEF salah satu sudutnya siku-siku dan ketiga sisnya tidak sma 

panjang, segitiga GHI salah satu sudutnya tumpul dan memiliki sisi tidak sma 

panjang, segitiga KLM memiliki Dua sisi yang sama panjang dan salah satu 

sudutnya tumpul, segitiga PQR memili sudut lancip dan ketiga sisinya sama 

panjang, segitiga OST memiliki dua sudut yang sama besar dan dua pasang sisi 

yang sama panjang, dan segitiga UVW memiliki dua pasang sisi yang sama 

panjang dan ketiga sudutnya lancip. 

P : Bagaimana cara anda mendefinisikan dari masing-masing kelompok 

segitiga? 

V.A.S  : Pertama segitiga berdasarkan sisinya yaitu : (1) Segitiga  PQR 

merupakan segitiga sama sisi karena mempunyai tiga sisi yang sama panjang. 



 
 

 
 

 (2) Segitiga KLM,OST,UVW merupakan segitiga sama kaki karena memiliki dua 

sisi yang sama panjang.(3) Segitiga ABC,DEF, dan GHI merupakan segitiga 

sembarang karna ketiga sisinya tidak sama panjang. Kedua segitga betdasarkan 

sudutnya yaitu: (1) Segitiga ABC,PQR dan UVW adalah segitiga lancip karna 

memiliki sudut yang tidak sama panjang.(2) Segitiga DEF dan KLM adalah 

segitiga siku-siku karna salah satu sudutnya siku-siku yaitu sudut L 90 . (3) 

Segitiga GHI dan OST merupakan segitiga tumpul karna salah satu sudutnya 

tumpul Kak. 

P : Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap kelompok segitiga? 

V.A.S  : Kesamaannya yaitu bisa dilihat dari sudut dan sisinya kak. 

P :Bagaimana cara anda menghubungkan/mengelompokkan segitiga 

tersebut? 

V.A.S :  Cara saya Kakak dengan memperhatikan sudut dan sisi dari setiap 

segitiga.  

Triangulasi  

Hasil triangulasi dari subjek dalam pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi 

sebagai berikut: 

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan abstraksi 

siswa dan kutipan wawancara oleh peneliti kepada subjek penelitian diperoleh 

bahwa dalam aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan 6 

(enam) kelompok segitiga dengan benar dalam pengelompokan bangun segitiga 

tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek pada nomor 2 (dua) 

yang dikuatkan dengan jawaban subjek pada saat wawancara. 



 
 

 
 

Dalam aktivitas merangkai ciri–ciri yang sama dari beberapa model 

segitiga, subjek menyebutkan ciri-ciri segitiga dengan mengukur  menggunakan 

sisi dan sudut. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek pada nomor 1 

(satu) dan dipertegas kembali pada saat wawancara. Dalam mendefinisikan, 

kelompok segitiga, subjek mendefinisikan dengan benar dan lengkap. Serta dalam 

merangkai ciri yang sama dari bangun segitiga yang diberikan subjek mampu 

merangkai 7 (tujuh) jaringan antar segitiga dengan benar. 

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek mengonstruksi 

jaringan hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap lengkap. Hal ini terlihat 

dari jawaban subjek untuk nomor 3 (tiga) pada segitiga PQR. 

b. Hasil tes dan wawancara V.A.S Kelompok Tinggi 

Data Tes 

Pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi untuk subjek kedua (V.A.S) 

pada kelompok tinggi  materi segitiga menghasilkan nilai Tinggi sebagai berikut: 

1) Aktivitas mengenali segitiga 

Pada aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan bangun 

segitiga ke dalam 6 (enam) kelompok segitiga dengan benar. 



 
 

 
 

     

Gambar 4.3 lembar kerja siswa  

2) Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga 

Pada aktivitas ini subjek mampu mengenali ciri-ciri dari model segitiga 

dengan benar dan mendefinisikannya dengan melihat dari panjang sisi dan besar 

sudut serta terkadang menggunakan ukuran bangun untuk segitiga KLM dan 

segitiga PQR. 

Dalam merangkai ciri yang sama dari model segitiga yang diberikan subjek 

mampu merangkai 7 (tujuh) jaringan antar segitiga dengan baik dan benar. 

3) Mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga 

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek mengonstruksi jaringan 

hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap. Hal tersebut dapat ditunjukkan 

dengan jawaban subjek untuk soal nomor 3 (tiga) pada segitiga KLM dan PQR.  



 
 

 
 

 

Gambar 4.4 Lembar Kerja Siswa 

Data Wawancara 

P  :  Bagaimana cara anda mengelompokkan bangun segitiga tersebut? 

M.F.R  :  Saya mengukur model segitiga dengan bantuan penggaris dan busur 

derajat lalu menentukan nilai dari sudut dan sisinya. 

P : Apakah ciri-ciri segitiga yang dimiliki dari setiap model segitiga lancip? 

M.F.R : Segitiga ABC memiliki sudut lancip dan ketiga sisinya tidak sama 

panjang, segitiga DEF salah satu sudutnya siku-siku yaitu 90  dan ketiga sisnya 

tidak sma panjang, segitiga GHI salah satu sudutnya tumpul dan memiliki sisi 

tidak sma panjang, segitiga KLM memiliki Dua sisi yang sama panjangKL dan 

LM  yaitu 2 cm,satu sudutnya siku-siku, segitiga PQR memili sudut lancip dan 

ketiga sisinya sama panjang yaitu 2,5 cm, segitiga OST memiliki sudut tumpul  

dan dua pasang sisi yang sama panjang, dan segitiga UVW memiliki dua pasang 

sisi yang sama panjang dan ketiga sudutnya lancip. 

P : Bagaimana cara anda mendefinisikan dari masing-masing kelompok 

segitiga? 



 
 

 
 

M.F.R : Pertama segitiga berdasarkan sisinya yaitu : (1) Segitiga  PQR 

merupakan segitiga sama sisi karena mempunyai tiga sisi yang sama panjang. (2) 

Segitiga KLM,OST,UVW merupakan segitiga sama kaki karna memiliki dua sisi 

yang sama panjang.(3) Segitiga ABC,DEF,dan GHI merupakan segitiga 

sembarang karna ketiga sisinya tidak sama panjang. Kedua segitiga betdasarkan 

sudutnya yaitu: (1) Segitiga ABC dan PQR adalah segitiga lancip karena memiliki 

sudut yang tidak sama panjang.(2) Segitiga DEF,KLM dan UVW adalah segitiga 

siku-siku karna salah satu sudutnya siku-siku yaitu sudut L 90 . (3) Segitiga GHI 

dan OST merupakan segitiga tumpul karena salah satu sudutnya tumpul Kak. 

P : Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap kelompok segitiga? 

M.F.R : Kesamaannya yaitu bisa dilihat dari ukuran, sudut dan sisinya kak.  

P : Bagaimana cara anda menghubungkan/mengelompokkan segitiga 

tersebut? 

M.F.R :  Cara saya kak dengan memperhatikan bentuk ukuran dari bangun 

segitiga dan melihat dari sudut dan sisinya.  

Triangulasi  

Hasil triangulasi dari subjek dalam pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi 

sebagai berikut: 

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan abstraksi 

siswa dan wawancara oleh peneliti kepada subjek penelitian diperoleh bahwa 

dalam aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan 6 (enam) 

kelompok segitiga kurang tepat .Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek 



 
 

 
 

pada nomor 2 (dua) bagian segitiga berdasarkan sudut pada segitiga siku-siku 

yang dikuatkan dengan jawaban subjek pada saat wawancara. 

Dalam aktivitas merangkai ciri–ciri yang sama dari beberapa model segitiga, 

subjek menyebutkan ciri-ciri segitiga yang diberikan dengan bantuan penggaris 

dan busur derajat untuk mengukur sisi dan sudut segitiga. Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan jawaban subjek pada nomor 1 (satu) dan dipertegas kembali 

pada saat wawancara. Dalam mendefinisikan, subjek mendefinisikan masing-

masing kelompok segitiga kurang lengkap. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 

jawaban subjek pada nomor 2 (dua) bagian b segitiga berdasarkan sudut pada 

segitiga siku-siku dimana segitiga UVW seaharusnya berada di segitiga lancip   

dan dipertegas kembali pada saat wawancara. Serta dalam merangkai ciri yang 

sama dari bangun segitiga yang diberikan subjek mampu merangkai 7 (tujuh) 

jaringan antar segitiga dengan benar. 

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek memgonstruksi jaringan 

hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap dan masih keliru. Hal ini terlihat 

dari jawaban subjek untuk nomor 3 (tiga) pada segitiga PQR dan KLM dan 

dibenarkan dengan jawaban subjek pada saat wawancara. 

c. Hasil tes dan wawancara S kelompok Sedang 

Data Tes 

Pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi untuk subjek pertama (S) pada 

kelompok sedang materi segitiga menghasilkan nilai Tinggi sebagai berikut: 

  



 
 

 
 

1) Aktivitas mengenali segitiga 

Siswa kurang mampu mengelompokkan bangun segitiga ke dalam 6 (enam) 

kelompok segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudut yang dimiliki dari 

bentuk segitiga. 

     

Gambar 4.5 Lembar Kerja Siswa 

2) Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga 

Pada aktivitas mengenali subjek menyebutkan ciri-ciri dari 7 (tujuh) bentuk  

segitiga dengan benar, namun terdapat 4 bentuk segitiga yang masih keliru dalam 

menyebutkan ciri-ciri yang dimilikinya, yaitu segitiga GHI,PQR,OST dan UVW. 

Subjek menyebutkan ciri-ciri dan mendefinisikan segitiga tersebut melihat dari 

panjang sisi dan besar sudut yang dimiliki setiap bentuk segitiga yang diberikan. 

Dalam merangkai ciri yang sama dari model segitiga yang diberikan, subjek 

merangkai dengan kurang benar, subjek tidak dapat merangkai ciri-ciri yang 

dimiliki segitiga PQR serta subjek kurang tepat dalam mengelompokkan segitiga 

DEF dan OST. 

  



 
 

 
 

3) Mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga 

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek mengonstruksi jaringan 

hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap dan  hanya beberapa segitiga 

yang subjek bisa menjawab dikarenakan waktu telah habis . Hal tersebut dapat 

ditunjukkan dengan jawaban subjek untuk soal nomor 3 (tiga) dimana subjek 

hanya mampu mengonstruksi hubungan  dari 4 (empat) bentuk segitiga, yakni 

segitiga ABC, segitiga DEF, segitiga GHI dan segitiga PQR.  

 

Gambar 4.6 Lembar Kerja Siswa 

Data Wawancara 

P  :  Bagaimana cara anda mengelompokkan bangun segitiga tersebut? 

S  :  Saya mengukur model segitiga dengan penggaris dan busur derajat lalu 

menentukan nilai dari sudut dan sisinya.  

P : Apakah ciri-ciri segitiga yang dimiliki dari setiap model segitiga lancip? 

S : Segitiga ABC memiliki sisi yang tidak sama panjang, segitiga DEF salah 

satu sudutnya siku-siku yaitu 90  dan ketiga sisnya sama panjang, segitiga GHI 

memiliki sudut tumpul Kak, segitiga KLM memiliki Dua sisi yang sama panjang 



 
 

 
 

KL dan LM  yaitu 2 cm,satu sudutnya siku-siku Kak, segitiga PQR adalah ketiga 

sisinya sama panjang yaitu 2,5 cm, segitiga OST memiliki sudut tumpul,dan 

segitiga UVW adalah memiliki sudut lancip. 

P : Bagaimana cara anda mendefinisikan dari masing-masing kelompok 

segitiga? 

S : Pertama segitiga berdasarkan sisinya yaitu : (1) Segitiga  PQR 

merupakan segitiga sama sisi karena mempunyai tiga sisi yang sama panjang. (2) 

Segitiga KLM dan OST merupakan segitiga sama kaki karna memiliki dua sisi 

yang sama panjang. (3) Segitiga ABC dan GHI merupakan segitiga sembarang 

karena ketiga sisinya tidak sama panjang Kak. Kedua segitiga betdasarkan 

sudutnya yaitu: (1) Segitiga ABC,DEF,PQR,UVW dan OST adalah segitiga 

lancip karena memiliki sudut yang tidak sama panjang.(2) Segitiga DEF dan KLM 

adalah segitiga siku-siku karena salah satu sudutnya siku-siku yaitu sudut L 90 . 

(3) Segitiga GHI merupakan segitiga tumpul karena salah satu sudutnya tumpul 

Kak. 

P : Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap kelompok segitiga? 

S : Kesamaannya kak yaitu bisa dilihat dari ukuran, sudut dan sisinya.  

P :Bagaimana cara anda menghubungkan/mengelompokkan segitiga 

tersebut? 

S :  Cara saya Kak dengan memperhatikan bangun segitiga dengan melihat 

dari sudut dan sisinya. 

  



 
 

 
 

Triangulasi  

Hasil triangulasi dari subjek dalam pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi 

sebagai berikut: 

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan abstraksi siswa 

dan wawancara oleh peneliti kepada subjek penelitian diperoleh bahwa dalam 

aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan 6 (enam) kelompok 

segitiga dengan kurang tepat. Terdapat kekeliruan seperti terlihat pada jawaban 

untuk nomor 2 (dua), yakni segitiga DEF  dan OST yang keliru dalam 

mengelompokkannya ke dalam jenis segitiga lancip. Pada saat dikonfirmasi 

ternyata subjek keliru dalam mengukur ukuran bangun segitiga DEF dan OST. 

Dalam mengelompokkan segitiga tersebut subjek menggunakan panjang sisi dan 

besar sudut yang dimiliki dari masing-masing segitiga. 

Dalam aktivitas merangkai ciri–ciri yang sama dari beberapa model segitiga, 

subjek menyebutkan ciri-ciri segitiga yang diberikan dengan menggunakan 

panjang sisi dan besar sudut, subjek mampu mendefinisikan kelompok segitiga 

dengan benar dan lengkap. Dalam merangkai ciri yang sama dari model segitiga 

yang diberikan, subjek merangkai dengan kurang benar, subjek tidak dapat 

merangkai ciri yang dimiliki oleh segitiga DEF,GHI,PQR dan UVW. 

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek mengonstruksi 4 jenis 

jaringan hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap. Hal ini terlihat dari 

jawaban subjek untuk nomor 3 (tiga) pada segitiga GHI. 

  



 
 

 
 

d. Hasil tes dan wawancara S.N kelompok Sedang 

Data Tes 

Pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi untuk subjek kedua (S.N) pada 

kelompok sedang  materi segitiga menghasilkan nilai Sedang sebagai berikut: 

1) Aktivitas mengenali segitiga 

Pada aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan bangun 

segitiga ke dalam 3 (tiga) kelompok segitiga meskipun masih ada yang kurang 

tepat. 

      

Gambar 4.7 Lembar Kerja Siswa 

2) Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga 

Pada aktivitas ini subjek mengenali ciri-ciri dari bentuk segitiga dan 

mendefinisikannya dengan melihat dari panjang sisi dan besar sudut serta 

menggunakan ukuran bangun. Dalam menuliskan ciri-ciri bangun segitiga kurang 

tepat untuk segitiga ABC,DEF,GHI,PQR,OST dan UVW. Dalam merangkai ciri 

yang sama dari model segitiga yang diberikan, subjek merangkai dengan kurang 

tepat. 



 
 

 
 

3) Mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga 

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek mengonstruksi jaringan 

hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap. Hal tersebut dapat ditunjukkan 

dengan jawaban subjek untuk soal nomor 3 (tiga), dimana subjek hanya mampu 

mengonstruksi 7 (tujuh) hubungan dengan kurang lengkap 

. 

Gambar 4.8 Lembar Kerja siswa 

Data Wawancara 

P  :  Bagaimana cara anda mengelompokkan bangun segitiga tersebut? 

S.N  :  Saya mengukur model segitiga dengan melihat berdasarkan panjang sisi 

dan besar sudut yang dimiliki dari masing-masing segitiga 

P : Apakah ciri-ciri segitiga yang dimiliki dari setiap model segitiga? 

S.N : Segitiga ABC memiliki 2 sisi yang tidak sama panjang yaitu 2,5 cm dan 

memiliki sudut yang sama besar, segitiga DEF memiliki besar sudut yaitu 90 , 

segitiga GHI memiliki  tiga sisi tidak sama panjang Kak, segitiga KLM memiliki 

Dua sisi yang sama panjang yaitu 2 cm dan memiliki satu sudut siku-siku Kak, 

segitiga PQR adalah ketiga sisinya sama panjang yaitu 2,5 cm, segitiga OST 



 
 

 
 

memiliki 2 sudut yang sama besar,dan segitiga UVW adalah memiliki dua sisi 

yang sama panjang. 

P : Bagaimana cara anda mendefinisikan dari masing-masing kelompok 

segitiga? 

S.N : Yang Pertama Kak  segitiga berdasarkan sisinya yaitu : (1) Segitiga  PQR 

merupakan segitiga sama sisi karena mempunyai tiga sisi yang sama panjang. (2) 

Segitiga ABC,KLM,UVW dan OST merupakan segitiga sama kaki karena 

memiliki dua sisi yang sama panjang.(3) Segitiga ABC,DEF dan  GHI merupakan 

segitiga sembarang karena ketiga sisinya tidak sama panjang Kak. Kedua segitiga 

berdasarkan sudutnya yaitu: (1) Segitiga ABC,DEF,PQR,KLM,GHI,UVW dan 

OST adalah segitiga lancip karena memiliki sudut yang tidak sama panjang.(2) 

Segitiga  DEF dan KLM adalah segitiga siku-siku karena salah satu sudutnya  

siku-siku yaitu sudut L 90 . (3) Segitiga GHI dan OST merupakan segitiga tumpul 

karena salah satu sudutnya tumpul Kak. 

P : Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap kelompok segitiga? 

S.N : Kesamaannya Kak yaitu bisa dilihat dari panjang sisi dan besar sudut 

segitiga. 

P : Bagaimana cara anda menghubungkan/mengelompokkan segitiga 

tersebut? 

S.N :  Cara saya Kak dengan memperhatikan bangun segitiga dengan melihat 

dari sudut dan sisinya 

  



 
 

 
 

Triangulasi  

Hasil triangulasi dari subjek dalam pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi 

sebagai berikut: 

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan abstraksi siswa 

dan wawancara oleh peneliti kepada subjek penelitian diperoleh bahwa dalam 

aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan bangun segitiga ke 

dalam 3 (tiga) kelompok segitiga meskipun masih ada yang kurang tepat dengan 

menngunakan panjang sisi dan besar sudut . Dalam pengelompokannya terdapat 

kekeliruan untuk segitiga DEF,KLM,OST,dan GHI karena subjek memasukkanya 

ke segitiga lancip dan keliru dalam mengukur ukuran bangun segitiga. Hal ini 

dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek pada nomor 2 (dua) yang dikuatkan 

dengan jawaban subjek pada saat wawancara. 

Dalam aktivitas merangkai ciri–ciri yang sama dari beberapa model segitiga, 

subjek menyebutkan ciri-ciri segitiga yang diberikan dengan menggunakan 

ukuran panjang sisi dan sudut. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek 

pada nomor 1 (satu) dan dipertegas kembali pada saat wawancara. Dalam 

mendefinisikan masing-masing kelompok segitiga, subjek mendefinisikannya 

kurang lengkap . Serta dalam merangkai ciri yang sama dari bangun segitiga yang 

diberikan, subjek belum mampu merangkai jaringan antar segitiga dengan kurang 

benar. 

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek memgonstruksi jaringan 

hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap. Hal ini terlihat dari jawaban 



 
 

 
 

subjek untuk nomor 3 (tiga) dan dibenarkan dengan jawaban subjek pada saat 

wawancara. 

e. Hasil tes dan wawancara Z kelompok Rendah 

Data Tes 

Pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi untuk subjek pertama (Z) pada 

kelompok Rendah materi segitiga menghasilkan nilai Rendah sebagai berikut: 

1) Aktivitas mengenali segitiga 

Pada aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan bangun 

segitiga ke dalam 6 (enam) kelompok segitiga. Dalam mengelompokkan bangun 

segitiga tersebut, subjek mengelompokkannya kurang tepat. Hal tersebut dapat 

terlihat pada jawaban subjek untuk nomor 2 (dua). 

     

Gambar 4.9 Lembar Kerja Siswa 

  



 
 

 
 

2) Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga 

Pada aktivitas ini subjek mengenali ciri-ciri dari bentuk segitiga dan 

mendefinisikannya dengan melihat dari panjang sisi dan besar sudut yang dimiliki 

masing-masing bentuk segitiga. Pada saat menuliskan ciri yang dimiliki segitiga, 

subjek menuliskan ciri yang dimiliki untuk segitiga ABC,DEF,GHI,KLM,OST 

dan UVW dengan kurang tepat. Dalam merangkai ciri yang sama dari model 

segitiga yang diberikan, terdapat beberapa segitiga yang tidak dapat subjek 

rangkaikan dengan benar. 

3) Mengonstruksi pengertian dan hubungan antarsegitiga 

Dalam mengonstruksi hubungan antarsegitiga subjek mengonstruksi jaringan 

hubungan antarsegitiga dengan kurang lengkap. Dari 7 (tujuh) hubungan yang 

mungkin dilakukan siswa, hanya 2 (dua) hubungan yang dapat dituliskan oleh 

subjek itupun kurang tepat.Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek 

untuk soal nomor 3 (tiga). 

                  

Gambar 4.10 Lembar kerja siswa 



 
 

 
 

Data Wawancara 

P  :  Bagaimana cara anda mengelompokkan bangun segitiga tersebut? 

Z  :  Saya melihat berdasarkan panjang sisi dan besar sudut yang dimiliki 

dari masing-masing segitiga 

P : Apakah ciri-ciri yang dimiliki dari setiap model segitiga tersebut? 

Z : Segitiga ABC memiliki 2 memiliki sudut lancip dan memiliki sisi sama 

panjang, segitiga DEF memiliki sudut siku-siku dan ketiga sisinya sama panjang, 

segitiga GHI memiliki  sisi yang tidak sama panjang Kak dan memiliki sudut 

lancip dan sudut tumpul, segitiga KLM memiliki Dua sisi yang sama panjang dan 

memiliki satu sudut yang sama besar Kak, segitiga PQR adalah semua sisinya 

sama panjang dan sudutnya lancip, segitiga OST kedua sisinya yang sama panjang 

dan memiliki sudut lancip dan tumpur,dan segitiga UVW  memiliki dua sisi yang 

sama panjang dan ketiga sudutya lancip dan tumpul. 

P : Bagaimana cara anda mendefinisikan dari masing-masing kelompok 

segitiga? 

Z : Yang Pertama itu  segitiga berdasarkan sisinya yaitu : (1) Segitiga  PQR 

merupakan segitiga sama sisi karena mempunyai tiga sisi yang sama panjang. (2) 

Segitiga ABC,GHI,KLM,UVW dan OST merupakan segitiga sama kaki karna 

memiliki dua sisi yang sama panjang.(3) Segitiga DEF merupakan segitiga 

sembarang karna ketiga sisinya tidak sama panjang Kak. Kedua segitiga 

berdasarkan sudutnya yaitu: (1) Segitiga ABC,GHI,PQR,OST dan UVW  adalah 

segitiga lancip karna memiliki sudut yang tidak sama panjang.(2) Segitiga DEF 



 
 

 
 

adalah segitiga siku-siku karna salah satu sudutnya siku-siku .(3) Segitiga OST 

merupakan segitiga tumpul karana salah satu sudutnya tumpul Kak.  

P : Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap kelompok segitiga? 

Z : Kesamaannya Kak yaitu bisa  dari panjang sisi dan besar sudut segitiga. 

P :Bagaimana cara anda menghubungkan/mengelompokkan segitiga 

tersebut? 

Z :  Cara saya Kak dengan memperhatikan bangun segitiga dengan melihat 

dari sudut dan sisinya sesuai bentuk ukuran yang saya dapat. 

Triangulasi  

Hasil triangulasi dari subjek dalam pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi 

sebagai berikut: 

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan abstraksi siswa 

dan wawancara oleh peneliti kepada subjek penelitian diperoleh bahwa dalam 

aktivitas mengenali segitiga, subjek kurang mampu mengelompokkan 6 (enam) 

kelompok segitiga dengan menggunakan panjang sisi dan besar sudut yang 

dimiliki bangun segitiga tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban 

subjek pada nomor 2 (dua) yang sama dengan jawaban subjek pada saat 

wawancara. 

Dalam aktivitas merangkai ciri–ciri yang sama dari beberapa model segitiga, 

subjek menyebutkan ciri-ciri segitiga yang diberikan dengan menggunakan bentuk 

ukuran sudut dan sisinya. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek pada 

nomor 1 (satu) dan dilihat pada saat wawancara. Dalam mendefinisikan masing-

masing kelompok segitiga, subjek mendefinisikan belum lengkap untuk  setiap 



 
 

 
 

segitiga dengan keliru, namun ada satu jenis segitiga yang dapat subjek 

definisikan dengan benar yaitu segitiga PQR. Serta dalam merangkai ciri yang 

sama dari bangun segitiga yang diberikan, subjek merangkai dengan kurang 

benar. 

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek mengonstruksi jaringan 

hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap. Hal ini terlihat dari jawaban 

subjek untuk nomor 3 (tiga) dan dibenarkan dengan jawaban subjek pada saat 

wawancara dimana subjek hanya mampu mengonstruksi 2 (dua) hubungan antar 

segitiga kurang benar. 

f. Hasil tes dan wawancara Y kelompok Rendah 

Data Tes 

Pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi untuk subjek kedua (Z) pada 

kelompok Rendah materi segitiga menghasilkan nilai Rendah sebagai berikut: 

1) Aktivitas mengenali segitiga 

Pada aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan bangun 

segitiga dari masing-masing bentuk segitiga. Dalam mengelompokkan bangun 

segitiga subjek hanya mampu mengelompokkan 4 (empat) jenis segitiga dengan 

benar. Hal tersebut dapat terlihat pada jawaban subjek untuk nomor 2 (dua) 

dimana subjek masih keliru dengan segitiga lancip dan segitiga sama kaki. 



 
 

 
 

    

Gambar 4.11 Lembar Kerja Siswa 

2) Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga 

Pada aktivitas ini subjek mengenali ciri-ciri dari bentuk segitiga dan 

mendefinisikannya dengan melihat dari panjang sisi dan besar sudut yang dimiliki 

masing-masing bentuk segitiga. Namun, dalam menuliskan ciri-ciri segitiga 

ABC,DEF,GHI,KLM,PQR dan UVW subjek kurang tepat dalam menuliskannya. 

Selanjutnya dalam merangkai ciri yang sama dari model segitiga yang diberikan 

hanya beberapa model segitiga  yang subjek  dapat  rangkaikan dengan benar. 

3) Mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga 

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga, subjek hanya mampu 

mengonstruksi jaringan hubungan antarsegitiga untuk segitiga ABC dengan benar. 

Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek untuk soal nomor 3 (tiga). 



 
 

 
 

 

Gambar 4.12 Lembar Kerja Siswa 

Data Wawancara 

P  :  Bagaimana cara anda mengelompokkan bangun segitiga tersebut? 

Y  :  Saya mengelompokkannya berdasarkan panjang sisi dan besar sudut 

yang dimiliki dari masing-masing segitiga 

P : Apakah ciri-ciri yang dimiliki dari setiap model segitiga tersebut? 

Y : Segitiga ABC memiliki sisi sama tidak sama panjang, segitiga DEF 

memiliki sudut siku-siku, segitiga GHI memiliki  sisi yang tidak sama panjang 

Kak, segitiga KLM memiliki Dua sisi yang sama panjang Kak, segitiga PQR 

adalah sisinya yang tidak sama panjang dan sudutnya lancip, segitiga OST 

sudutnya tumpul dan memiliki dua sisi yang sama panjang ,dan segitiga UVW  

ketiga sudutya lancip . 

P : Bagaimana cara anda mendefinisikan dari masing-masing kelompok 

segitiga? 



 
 

 
 

Y : Yang Pertama Kak  segitiga berdasarkan sisinya yaitu : (1) Segitiga  PQR 

merupakan segitiga sama sisi karena mempunyai tiga sisi yang sama panjang. (2) 

Segitiga KLM dan DEF  merupakan segitiga sama kaki karna memiliki dua sisi 

yang sama panjang.(3) Segitiga GHI,DEF dan ABC merupakan segitiga 

sembarang karna ketiga sisinya tidak sama panjang Kak. Kedua segitiga 

berdasarkan sudutnya yaitu: (1) Segitiga ABC adalah segitiga lancip karna 

memiliki sudut yang tidak sama panjang.(2) Segitiga DEF dan KLM adalah 

segitiga siku-siku karna salah satu sudutnya siku-siku .(3) Segitiga GHI dan OST 

merupakan segitiga tumpul karana salah satu sudutnya tumpul Kak.  

P : Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap kelompok segitiga? 

Y : Kesamaannya Kak yaitu  dari panjang sisi dan besar sudut segitiga. 

P :Bagaimana cara anda menghubungkan/mengelompokkan segitiga 

tersebut? 

Y :  Cara saya dengan memperhatikan bangun segitiga dengan melihat sudut 

dan sisinya sesuai bentuk ukuran yang saya dapat kak. 

Triangulasi  

Hasil triangulasi dari subjek dalam pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi 

sebagai berikut: 

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan abstraksi siswa 

dan wawancara oleh peneliti kepada subjek penelitian diperoleh bahwa dalam 

aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan 4 (empat) 

kelompok segitiga dengan menggunakan panjang sisi dan besar sudut yang 

dimiliki bangun segitiga tersebut. Dalam pengelompokannya terdapat kekeliruan 



 
 

 
 

kurang lengkap untuk mengelompokkan beberapa bentuk segitiga. Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan jawaban subjek pada nomor 2 (dua) yang sama dengan 

jawaban subjek pada saat wawancara. 

Dalam aktivitas merangkai ciri–ciri yang sama dari beberapa model segitiga, 

subjek menyebutkan ciri-ciri segitiga yang diberikan dengan menggunakan 

benttuk ukuran dari bangun segitiga. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban 

subjek pada nomor 1 (satu) dan dipertegas kembali pada saat wawancara.Dalam 

mendefinisikan masing-masing kelompok segitiga, subjek hanya mampu 

mendefinisikan 4 kelompok segitiga dengan benar. Dalam merangkai ciri yang 

sama dari model segitiga yang diberikan, subjek merangkai ciri dari 7 (tujuh) 

bangun segitiga kurang benar. Hal tersebut dikarenakan subjek hanya mampu 

mendefinisikan kelompok segitiga berdasarkan sisinya sedangkan untuk 

mendefinisikan kelompok segitiga berdasarkan sudutnya subjek belum  mampu 

menggambarkannya. 

Dalam mengonstruksi hubungan antarsegitiga, subjek hanya mampu 

mengonstruksi jaringan hubungan antar segitiga dikarenakan subjek hanya dapat 

mendefinisikan segitiga ABC saja. 

B. Analisis Data 

 Adapun pembahasan aktivitas abstraksi siswa dalam mengonstruksi hubungan 

antar segitiga sebagai berikut: 

1. Kemampuan Abstraksi Kelompok Tinggi  

Pada aktivitas mengenali bangun datar segitiga, subjek T1 dan T2 mampu 

mengelompokkan 6 (enam) kelompok segitiga. Pertimbangan yang digunakan 



 
 

 
 

oleh subjek T1 dan T2 dalam mengelompokkan segitiga sama-sama menggunakan 

panjang sisi dan besar sudut. Jadi dalam aktivitas mengenali segitiga subjek 

kelompok tinggi menggunakan panjang sisi dan besar sudut. 

Dalam aktivitas merangkai ciri yang sama dari segitiga, siswa memulai 

dengan aktivitas mengenali ciri dari setiap segitiga dan mendefinisikannya. Pada 

aktivitas mengenali ciri dari segitiga subjek T1 menggunakan panjang sisi dan 

besar sudut dari masing-masing kelompok sedangkan subjek T2 menggunakan 

ukuran bangun segitiga dari masing-masing kelompok. Pada saat mendefinisikan, 

subjek T1 dan T2 mendefinisikan dari 6 kelompok segitiga lengkap dan benar. 

Jadi dalam pendefinisian segitiga, kelompok tinggi dengan akurat. Sedangkan 

pada aktivitas merangkai ciri antar segitiga, subjek T1 dan T2 mampu merangkai 

7 (tujuh) jaringan antar segitiga dengan benar. Jadi dalam merangkai ciri yang 

sama antar segitiga, kelompok tinggi merangkai dengan benar. 

Dalam aktivitas mengonstruksi jaringan  hubungan antar segitiga  subjek T1 

dan T2  mengontruksi dengan benar. 

2. Kemampuan Abstraksi Kelompok Sedang 

 Pada aktivitas mengenali bangun datar segitiga, subjek S1 dan S2 mampu 

mengelompokkan 6 (enam) kelompok segitiga, namun masih kurang tepat. 

Pertimbangan yang digunakan oleh subjek S1 dan S2 dalam mengelompokkan 

segitiga sama-sama menggunakan panjang sisi dan besar sudut. Jadi dalam 

aktivitas mengenali segitiga subjek kelompok sedang menggunakan panjang sisi 

dan besar sudut . 

Dalam aktivitas merangkai ciri yang sama dari segitiga, siswa memulai 



 
 

 
 

dengan aktivitas mengenali ciri dari setiap segitiga dan mendefinisikannya. Pada 

aktivitas mengenali ciri dari segitiga subjek S1 menggunakan panjang sisi dan 

besar sudut dari masing-masing kelompok segitiga sedangkan subjek S2 

menggunakan panjang sisi dan besar sudut serta menggunakan ukuran bangun 

dari masing-masing kelompok segitiga. Pada saat mendefinisikan, subjek S1dan 

S2 mendefinisikan dari 6 kelompok segitiga dengan kurang lengkap dan benar. 

Jadi dalam pendefinisian segitiga, kelompok sedang cenderung belum akurat. 

Sedangkan pada aktivitas merangkai ciri antarsegitiga, subjek S1 dan S2 kurang 

mampu merangkai ciri yang sama yang dimiliki dari 6 bentuk segitiga. Jadi dalam 

merangkai ciri yang sama antarsegitiga, kelompok sedang merangkai dengan 

kurang benar. 

Dalam aktivitas mengkonstruksi jaringan  hubungan antar segitiga  subjek   

S1dan S2  kurang lengkap. 

3. Kemampuan Abstraksi Kelompok Rendah 

Pada aktivitas mengenali bangun datar segitiga, subjek R1 dan R2 mampu 

mengelompokkan 6 (enam) kelompok segitiga, namun masih kurang tepat. 

Pertimbangan yang digunakan oleh subjek R1 dan R2 dalam mengelompokkan 

segitiga sama-sama menggunakan panjang sisi dan besar sudut. Jadi, dalam 

aktivitas mengenali segitiga subjek kelompok rendah cenderung  menggunakan 

panjang sisi dan besar sudut 

Dalam aktivitas merangkai ciri yang sama dari segitiga, siswa memulai 

dengan aktivitas mengenali ciri dari setiap segitiga dan mendefinisikannya. Pada 

aktivitas mengenali ciri dari segitiga subjek R1 dan R2 menggunakan panjang sisi 



 
 

 
 

dan besar sudut dari masing-masing. Subjek R1 belum mampu mendefinisikan 

dengan  lengkap untuk  jenis segitiga dengan keliru, namun ada satu jenis segitiga 

yang dapat subjek definisikan dengan benar yaitu segitiga PQR sedangkan subjek 

R2 hanya mampu mendefinisikan 4 kelompok segitiga dengan benar. Jadi, dalam 

pendefinisian segitiga, kelompok rendah kurang lengkap. Sedangkan pada 

aktivitas merangkai ciri antar segitiga, subjek R1 dan  R2 kurang mampu 

merangkai ciri yang sama yang dimiliki bentuk segitiga. Jadi dalam merangkai 

ciri yang sama antar segitiga, kelompok rendah  merangkai dengan kurang benar. 

Dalam aktivitas mengkonstruksi jaringan  hubungan antar segitiga  subjek   R1 

dan R2  kurang lengkap 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan paparan pada data pembahasan diatas, maka diperoleh 

kemampuan abstraksi siswa kelas VII SMPN 8 Palopo dalam mengonstruksi 

hubungan antar segitiga sebagai berikut: 

1. Siswa kelompok tinggi dalam mengenali segitiga menggunakan panjang sisi 

dan besar sudut , pada aktivitas merangkai ciri segitiga siswa kelompok tinggi 

cenderung merangkai dengan benar. Pada aktivitas mengonstruksi hubungan antar 

segitiga siswa kelompok tinggi mengonstruksi dengan benar. 

2. Siswa kelompok sedang dalam mengenali segitiga menggunakan panjang sisi 

dan besar sudut serta menggunakan ukuran bangun dari masing-masing bentuk 

segitiga, pada aktivitas merangkai ciri segitiga siswa kelompok sedang membuat 

hubungan yang kurang benar. Pada aktivitas mengonstruksi hubungan antar 

segitiga siswa kelompok sedang mengonstruksi  kurang lengkap. 

3. Siswa kelompok rendah dalam mengenali segitiga menggunakan panjang sisi 

dan besar sudut, pada aktivitas merangkai ciri segitiga siswa kelompok sedang  

membuat hubungan yang kurang benar. Pada aktivitas mengonstruksi hubungan 

antar segitiga siswa kelompok rendah mengonstruksi kurang lengkap.  
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B. Saran 

Dari hasil penelitian ini yang berupa kemampuan abstraksi siswa kelas VII 

SMP Negeri 8 Palopo dalam Mengonstruksi hubungan antar segitiga bisa di 

jadikan suatu pendekatan pembelajaran alternatif yang dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran matematika karena kemampuan mengabstraksi dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dari matematika yang tidak 

hanya sekedar menghafal konsep. Sehingga dapat mengembangkan dan 

mengoptimalkan kreativitas siswa dalam mengonstruksi hubungan dari konsep 

tersebut dan kreatif sehingga siswa mampu memecahkan masalah matematika. 

Dan guru harus kreatif dalam menerapkan pendekatan yang cocok dalam 

pembelajaran sesuai dengan pembahasan yang dipelajari. 
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Lampiran 1: Lembar Validasi Tes Kemanpuan Abtraksi siswa 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 : Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Abstraksi siswa 

 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 : Kisi-kisi Instrumen Tes kemampuan Abtraksi 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 : Tes Kemampuan Abstraksi 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 : Kisi-kisi Instrumen Tes  Kemampuan  Awal Matematika Siswa 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 : Tes Kemampuan awal matematika Siswa 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 : Lembar Jawaban Tes Kemampuan Awal Matematika Siswa 

 

  



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 : Lembar Jawaban Tes Kemampuan Abstraksi 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 : Lembar Validasi Wawancra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran  10 : Dokumentasi Penelitian 
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